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Sikap toleransi ine juga ditemukan dalamn certte rakyat vane berjudul 51 Rusa dun 51 Kolomang,
dun Kera dan Ayam

Disanalah ladup siput laut vang terkenal sebagai hewan yung cerdik dan sabar: Mereka hidup

bersam dan saling tolong menolong  Mereka sadar akan kelemaban tubuly mereka. Tapi, mereka

percava bahwa kekuatan otak tdak kalah dengan kekuatan apapun. (5 Rusa dan St Kulomang,

159)

Tndakan tokoh sepertt i mencerminkan memiliki rasa setia kawan atau siling menolong
dengan teman-ternannya. Rasa toleransi i merupakan salah sat hal yang harus diperhatikan dalam
kebudayaan sehari-hari karena manusia sebagar makhluk sosial past berhubungan dengan orang lain. Di
samping itw, kol Siput juga menggarmburkan kelemuhannya tetapi mempunyvai rasa percaya dini vang
tinggi. Pelajaran yang dapat dipetik yaitu kita harus percaya dir dalam keadaan apapun. Sikap percaya
diri dalm keadaan apapun akan menumbuhkan karnkter serta proses pembelajaran

Karakter saling membanty membuat orang lain merasa dinngankan akan menumbubkan sikap
peduli kepada sesama. Manusia sebagar mukhluk sosial harus mengembangkan karakter peka terhadap
hingkungan sekitar. Di samping 1lu manusia harus berpiwa penolong dan simpati kepada orang lam. Ketiga
hal tersebut penting dalam kehidupan kareno padia dasarnya kehidupan manusia selalu berinteraks
dengan orang lain setiap saat. Pada saat itulah rasa simpati terhadap orang lain cukup penting.

Abdullab berpikir, jika ia tak menolong, mungkin saja mereka bisa mate kelaparan. Maka tbalah

hatinya. Perempuan itu menawarkan 5 gobang untuk 3 kucing. Namun uang Abdullah

sangatlah sedikit. Ia hanva marmpu membayar dengan 3 gobang saja. Perempuan 1w lermnyala
setuju. (Dongeng Si Penjual Kucing H4)

Tokoh Abdullah memiliki sikap peduli terhadap sesama. Menolong dengan ikhlas dan tsnpa
pamrih. dan tidak mencari muka terhadap orang lain merupakan perbuatan vang bwk. Kuarakter yang
demikian ini mampu membentuk seseorang selalu rendah hati

Manusia pada dasarnya hurus selalu menuhki motivast din. Dengan motivast manusia tidak akan
mudah putus asa dan selalu berpikiran ke depan lebih bak. Sikap vang denukian itu memberikan dampak
perilaku manosia selalu optimis dalam menjalans hidup. Sikap tdak mudah menyeral atan tdak berputus
asa tercermn dalam cerita rakyat berjudul Dongeng S1 Penjual Kucing.

Alkisah, ada seorang petani vang miskin namun rajin dan suka bekena keras. Namanya

Abdullah. Tanahnya hanya sepetak padahal 1a harus menghidupi stn dan anak-anaknyva. It tak

cukup, Karena itu ia berencana ke Jawa untuk mengadu nasib Istrinya setuju dan mendukung

hal wu. (Dongeng St Penjual Kucing, 68|

Dalam hidup manusia harus selalu berjuang. Dengan perjuangan itulah manusia akan merasakan
hasilnya. Perilaku yang durngi karakter pantang menyerah dan semangat untuk berjuang patut
dikembangkan secara terus menerus. Ketika manusia lolos dalam menghadap: tantangan maka 1a akan
mencapal kesuksesan.

Sikap yang merujuk pada aktivilas positif yaitu harus berjuang untuk merath kesuksesan. Sikap
positif 1 akan memberkan dampak perilaku manusia menjadi jujur dan bertanggung jawab seperti
kutipan berikul.

Sesampai di rumah, Dayang Sumbi menerima hasil buruannya itu dengan senang namun ia heran

anaknya pulang tanpa si Tumang. Setelah didesak, Sangkuriang mengaku bahwa hati yang

diberikan pada ibunya itu adalah hati anjingnya, s1 Tumang. (Sangkuriang, 49)

Jujur adalah perbuatan terpuji. Dalam kehidupan manusia sikap jujur maupun tidak jujur banyak
ditemukan, Stkap jujur seperti kutipan berikut,

“Anakmu akan kumakan sampai habis kalau kau tidak member tahu siapa penyebar berita buruk

itu!” bentaknya lagi. St Avam pun menverah. la mengaku, 1a mendengamya pertama kali dari si

Puyuh (Dongeng Si Burung Puvah, 111}

Karakier tokoh Sangkuriing dan Ayum adalah jujur meskipun wkoh itu akan rugi sendiri,
Karakter yang demikian i akan dapat membentuk pribadi manusia menjadi dapat dipercaya dan
bertanggung jawab

[ “' ~ICAAN
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Dalam menghadapt kehidupan mnusia harus bertaneeune jawab dan teguh dalam mentegany

Janji. Hal int akan mencerminkan karakter manusia tegul pendirinn dan selalu bertangeung jawab. sepert

lutipan berikut,

Benarlah, tak kemudian sang Pemburu datang, lalu memeriksa sangkar, Satu-satu dibuangnys

perekat di tubuh burung-burunyg 1tu. la kecewa benar karena hampir semua burung tangkapannya

dalam keadaan mati. Malang, ketika hendak membersihkan burung (erakhir, yakni Sang Raju

Burung, 1a jaluh terpeleset. Hal i sangat mengagetkan burung-burung lain. Lalu scrempak

mereka semua lerbang tinggl. Mereka tak menyadart batiwa raja junjungannya masih terting gal

Ia pun ditangkap oleh sang pemburu. (Raja Burung Parkii. 2)

Seorang Raja harus berlanggung jawab dengan rakyainya. Raja Burung Parkit berusahu
melepaskan rakyatnya karena terperangkap  pemburu. Dia berusaha memenangkan rakyatnya,
memberikan harapan bahwa miereka pasti dapat lepas dart perangkap pemburu. Ternyata usaha Raja
Burung Parkit berhasi), meskipun dia sendiri tertangkap lagi oleh pemburu. Perbuatan raja iniial yang
patut dicontoh, yaitu sescorang raja yang bertanggung jawab dan berkorban demi keselamatan rakyatnya.

Pada umumnya setiap manusia yang beriman, pasti menyakini kekuatan Tuhan. Semua ibu pasti
menyayangi anaknya dalam keadaan apapun. Apabila 1a seorang ibu mempunyal anak yang sombong
maka 1a akan sabar dan berdoa kepada Tuhan agar sifat berubah, seperti kutipan di bawah ini.

Makin sedih juga sang ibu melihat anaknya yang cantik itu juga pemalas, dan kemauannya harus

selalu dituruti meskipun kadang tidak masuk akal. Tetapi sang ibu terus berusaha menuruti apa

yang dikehendaki anak gadisnya ttu. Di dalam hatt ia berdoa. semoga Tuhan menolong dia

menyadarkan anak gadisnya itu. Ibu itu tak punya daya untuk merubahnya. (Batic Menangis, 74)

Akan tetapi anak cadis belum berubah bahkan tidak mau mengakui tokoh ibu sebagai tbunya
tetap: sebagal pembantu. Hal mnilah yang membuat tokoh ibu memohon kepadua Tuhan, seperti kutipan di
bawah ini.

“Bukan! Dia budakku.” kats gadis 1tu.

Alangkah terlukanya sang ibu mendengar i1tu. Halinya menangis dann 1a benar-benar tidak

berdaya menahan sakit hatinya. Ia berbisik dan memohon kepada Tuban.

“Dengun cara apa Engkau menghukum anak yang sombong dan berhati busuk seperti ini. ya

l'uhan?. (Si Lancang, 77}

Kesabaran seorang manusia pasti ada batasnya. Tuhan selalu mendengar doa umatnya. Apapun
yang dikehendaki Tuhan pastilah suatu kebaitkan. Demikian juga hukuman dari Tuhan pasti berkehendak
baik bagi umatnya. Pelajaran yang dipetik dari cerita itu seorang anak harus menghormati ibu dan jangan
menyakiti hati tbu. Doa seorang ibu pasti dikabulkan oleh Tuhan.

Kita menyadari telah diberi beberapa kenikmatan dari Tuhan. Oleh karena itu sebagai umat
beragama harus mensyukuri nikmat yang diberikan seperti kutipan di bawah 1ni.

Esok harinya, Putri Malam telah bisa berjalan kembali

Sebagai tanda terima kasih, lbunda putr itu memberikan beberapa bungkusan berist kunyit, buah

nyatoh, daun simpur, dan buah jering, sambil berpesan,

“Janganlah hendaknya kau buka bungkusan ini sebelum engkau sampai di rumah,” katanya.

(Putri Malam, 33)

Melalui tokoh Ibunda Putrt mengajarkan kepada kita sebagai manusia harus selalu bersyukur
atas segala nikmat yang diberikan Tuhan.

Keberhasilan seorang dalam hidup harus didukung oleh etos kerja yang batk. Mengembangkan
etos kerja dan belajar haruslah tumbuh dari masing-masing individu untuk berlangsungnya kehidupan
yang lebih baik.

Sejak kecil Caadara sudah dilatth 1lmu perang dan bela diri. Caadara tampaknya juga senang

mempelajari 1lmu yang diberikan ayahnya itu,

Dart hart ke hari, Caadara menunjukkan kemampuan yang makin tinggi. Kelincahan dan

kepandaian Caadara terus bertambah. (Taktik Perang Caadara, 163)

Dalam kutipan tersebul tokoh Caadara sangatlah hersemangat dalant mengembangkan
kemampuan berlatih perang. Dalam hal berlatih perang. misalnva, Caadara tidak pernah patah semangat.
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Semun tta likukan dengan senang hati dan menunjukkan fa mempunyar kemampuan vang meningkat.

Kepandatan ilmu perang  semakin bertambih. Pelayjaran vang  bisa dipeuk  adalah kil harus

miengembanghan elos bekerja dan belajar untuk mencapar sesuatu yang lebuh baik

IPendavagunaan Cerita Rakyal Sebagai Media Pendidikan Karakter

Centa rakyal dupat membentuk karakter masyarakat. Semakin sering certta rakyat dibacae oleh masyarakat

maka masyarakat akan terbiasa dengan pesan-pesan yang ada dalam cerita rakvat. Pembiasaan milah yang

nanti akan membentuk Karakter masyarakat, Ceritas rakyat vang bk akan mendukung terbentuknya

karakter positill begitu pula sebahknya. ltulah sebabnya pembaca harus bisa memilib cerita rakyat yang

herisi pesan-pesan positil” dan sesuai dengan kebudayaun dan karakier vang dimiliki bangsa Indonesia.

Dengun demikian certta rakyat dapat digunakan sebagai media penanamin pendidikan Karakter bangsa.
Berikut 11 diswnpaikan alternatif untuk  mendavagunakan  centa rakyat sebagai media

pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut.

. Guru dapal mengadakan evaluast terhadap certa mkyat atau menggunakan cerita rakyal sebagai

media atuu matery dalam pernbelajaran di kelas.

2. Orang lua dapat memberikan perhatian dan akuf mengikut perkembangan anaknya. Hal ini dapat

dilakukan dengan membacakan cerita rakyal pada anak-anak vang belum bisa membaca (anak usia

dini).

Pemenntah dapat mengadakan lomba penulisan centa rakyat sehingga bisa mendukung pendidikan

budava dan karakter bungsa.

4 Pemerintah melakukan inventansasi dan pendokumentasian cerita rakvat yang ada di Indonesia.

()

M

Penelittan dan pengkajian cerita rakyat perlu digalakkan

Dengan adanya upava vang positil dari berbagai pihak, cerita rakval akan efektf digunakan
sebagut media penanaman pendidikan budava dan karakier bangsa Indonesia. Dengan demikian nilai-nilai
luhur budaya dan karakter bangsa Indonesia akan tetap lestari dan diwariskan secara lurus kepada
generas) peneruy bangsa. Jadi sudah saatnya centa rakyat didavagunakan secara posif, sehingga benar-
benar dapat berkontribusi nyata terhadap perbaitkan nasib bangsa Indonesia.
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IDENTIFIKASI KESULITAN GURU
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA CEPAT
(STUDI KASUS DI SMP NEGERI SE-KECAMATAN MATARAM)

Titin Untari
FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram

Abstrak

Membaca menjadi semakin penting dalam kchidupan masyarakat yang semakin
kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Di samping itu
kemampuan membaca merupakan realitas tuntutan kehidupan sehari-hari manusia. Begitu
banyak judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap hart schingga terjadi ledakan informas:
vang harus disiasasti agar dapat diakses olch semua anak didik sehingga guru dituntut agar
dapat menyiapkan bacaan yang memuat informasi yang relevan untuk anak didiknya.

Kemampuan membaca cepat merupakan kemampuan sescorang dalam memadukan
kemampuan motorik (gerakan mata) atan kemampuan visual dengan kemampuan kognitifnya
atau pemahaman 1si bacaan melalui menjawab pertanyan-pertanyaan yang berhubungan
dengan bacaan. Untuk 1tu, untuk memngkatkan kemampuan menibaca cepat, sescorang harus
dapat meningkatkan kemampuan motorik dan kemampuan kognitifnya.

Identifikast kesulitan guru dalam pembelajaran memibaca cepat adalah mengenal,
mencntukan, atau menetapkan dan sekaligus membuktikan tingkat kesulitan atau kesukaran
yang dihadapi guru dalam melakukan proses belajar mengajar membaca cepat. Kesulitan guru
dalam pembelajaran membaca cepai disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Kedua faktor itu tidak hanya pada dirt gurn, tetapt juga pada diri siswa.
Kesulitan guru dan siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti faktor fisiclogts mencakup
kesehatan fisik, faktor lingkungan yang mencakup (a) latar belakang pengalaman siswa di
rumah, dan (b) sosial ekonomi keluarga siswa dan faktor psikologis, yang mencakup (a)
motivast, (b) minat. (¢) kematangan sosial, (d) emost, dan (e) penyesuaian diri.

Femampuan  membaca  cepat  sescorang  harus  dibarengl  dengan  kemampuan
memahanu is1 bacaan. Jeseorang dapat dikatakan memahami ist bacaan secara batk apabila 1a
dapat (a) mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan atau mengetahui maknanya,
(b) menghubungkan makna, baik konotatif maupun denotatif yang dimiliki dengan makna
yang terdapat dalam bacaan, (¢) mengetahui seluruh makna tersebut atau persepsinya terhadap
makna itu secara kontekstual, dan (d) membuat pertimbangan nilai is1 bacaan yang didasarkan
pada pengalamannya.

Kemampuan membaca cepat seseorang bisa ditingkatkan. Pada saat mulai belajar
membaca di sckolah dasar dipelajart huruf-hurufnya, lalu menghubungkan huruf menjadi
kata, selanjutnya menjadi kalimat tanpa mengeja huruf demi huruf. Untuk meningkatkan
kecepatan membaca, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menyingkirkan mitos yang
berbunyi: (1) membaca itu sulit, (2) tidak boleh menggunakan alat bantu jari misalnya ketika
membaca, (3) Membaca harus dilakukan dengan mengeja kata per kata, dan (4) harus
membaca perlahan-lahan supaya dapat memahami isinya.

Kata kunci: kesulitan guru; pembelajaran membaca eepat.

Pendahuluan

Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Begitu
juga anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivast untuk
belajar.Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak yang melihat tingginya
nilai membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang

tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.



Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat | 179

Membacys menpadi semakin penting dalam Kelndupan masvarekal vang semakin kompleks. Setiap
aspek kehidupan melibatkan kegiatan membuca. DI samping it kemampuan membaca merupakan
realitas tuntutan keladupan sehartchar manusia Begite banyak judul buku dan berjuta Koran diterbitkan
setiap han sehingga terpadi ledakan informast vang harus distasatr agar dapat diakses oleh semua anak
didik sehingga guru ditunit agar dapat menviapkan bacaan yang memusd! infunmast yang relevan untuk
anak didiknya

Membaca pada hakikatnva adalah suaty vang nomit vang melibatkan banyak hal. tidak hanya
sekadar melafalkan fulisan, tetapi juga melibutkan akolias visual, berlikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai suatu proses menerjemahkan simbol hurul kedalam kata-kata lisan, Sebagai suatu
proses berfikir, membacy mencakup aktivitas pengenalin kavi-kaa, pemahaman literal interpretasi,
membaca kritis dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca Kala-Kats
dengan menggunakan kamus. Rahim (2008:3) mengatakan

Membaca schapai proses visual merupakan proses menerjemahkan simbol  tuhs
kedalam bunyiscebugai suatu proses berfifar, membaca mencakup pengenalan kat,
pemahaman literal, waterpretasi, membaca kritis (critical reading ), dan membaca kreatif
(creative readmy). Membaca sebagai proses linguistik, membantunya membangun
maknasedangkan  fonologis.  semuantik  dan fitur  smtaksis  membantunya
mengomunikasikan  dan  menginterprelasi-kan  pesan-pesan Proses  melakogninf
melibatkan perencanaan, pembetulan  suatu  suatu  strategl,  pemonitoran  dan
pengevaluasian. Pembace pada tahap mi mengiden-tifikast tugas membaca untuk
membentuk startegi membaca yvang sesual, memonitor pemahamannya dan menilai
hasilnya Membaca juga merupakan sualu strategis. Pembaca ving elekul menggunakan
berbugar strategi membaca yang sesuat dengan teks dian konteks dilam rangka
mengkonstrukst makna ketika membaca Strategi i bervanas sesuai dengan jemis leks
dan tujdan membaci,

Sehubungan dengan pendapat ahli 1ersebut dapat disimpulkan bahwa membaca puda dasarnya
adalah masalah vang ranmt akan tetapt hars dibelajurkan pada anak didik secara ferus menerus sesuai
dengan tahapan-tabapan kemampunn dan tingkar psikologr anak, karena rurmmt dan harus melalu proses
vang terus menerus, tentunya dalam proses pembelajaran membaca sudal dipastikan adanyva kesulitan-
kesulitan sehingpa menuntul para guru harus mampu mengdentifikast kesulitan tersebul dan dengan
teridentifikasinya kesulitan, diharapkan guru dapat melakukan pemetaan tingkat kesulitannya dan dengan
demikian pembelajaran membaca akan dapat dilakukan lebih berdaya guns dan berhasil guna.

Kemampuan membaca cepal merupakan kemampuan seseorang dalam memadukan kemampuan
motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual dengan kemampuan kognitifnya atau pemahaman 151
bacaan melalui menjawab perfanyan-pertanyaan vang berhubungan dengan bacaan., Untuk itu, untuk
meningkatkan kemampuan membaca cepat, seseorang harus dapat meningkatkan kemampuan motorik
dan kemampuan kognitifiiya.

Kemampuan motortk dapat ditingkatkan dengan selalu berlatih viksasi. Pelatihan viksasi dapat
dilakukan dengan cara: (1) senam mata yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motork
(melihat lingkaran hitam. mengurutkan abjad dan angka, membaca per kelompok kala, mendata kata
yang sama), (2) meningkatkan kemampuan kognitif dengan melatih daya ingat (mengingat angka,
mengingal gambar), dan (3) terus berlatih membaca cepat (membaca bacaan dan menjawab pertanyaan).

Dengan demikian, tidak ada kata lain untuk meénmngkatkan kemampuan membaca anak didik
selain berlatih terus menerus dan menjadikan kegiatan membaca sebuah budayva, bukan dipaksakan.
Tanpa membaca anak didik kita akan menjadi orang yang kerdil, buta pengetahuan luar, dan kurang
dapat bersosialisasi. Ingat, informasi terus berjalan dengan derasnya. sedangkan waktu tetap dapat setiap
harmya, yaitu 24 jam per hari. Untuk i1tu, motivasi terus anak-anak didik kita untuk meningkatkan
kemampuan membaca cepal.
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Pembahasan

Kata identifikas: Sccara harfiah di dalam Kamus ilmiah populer (Partanto. 2004:238) maknanya
adalah pengenalan, pembuktian sama. Menurut Kamus Lengkap Raliasa lodonesia (Fajri, 2009:368)
Identifikast (Kata Kerja) menentukan atau menetapkan identitas, sedangkan kata “Kesulitan™ bentukan
dart kata “sulit” yang dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Fajn, 2009:777). snaknanva susah
diselesaikan dan kata “kesulitan” (Kata benda) maknanya adalali kerumitan keadaan sukar.

Berdasarkan telaah kata “identifikasi” dan “kesulitan” melalui Kamus Bahasa Indonesia tersebut di
atas dan sesual menurut pendapat para ahli, maka dapat distmpulkan bahwa “ldentifikasi kesulitan guru”
pengertiannya adalah mengenal, menentukan atau menetapkan dan sekaligus membuktikan tingkat
kesulitan atau kesukaran yang dihadapi guru di dalam mielakukan proses belajar mengajar (PBM)
khususnya di dalam membelajarkan membaca cepat kelas VIL SMP Negeri se-Kecamatan Mataram.

Kesulitan guru di dalam pembelajaran Membaca cepat tentunva disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Rahim (2008:16) mengatakan :

iaktor-faktor yang mempengaruhi membaca ialah faktor fisiologis, intlektual,
lingkungan dan psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neorologis dan jenis kelamin.Kelelahan juga merupakan kondist vyang tidak
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Faktor Intlektual,
secara umum ada hubungan positif antara kecerdasan vang dundikasikan oleh 1Q
dengan rata-rata peningkatan remidial membaca. Faktor lingkungan. faktor lingkungan
juga mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup (1)
latar belakang pengalaman siswa di rumah, dan (2) sosial ekonomi keluarga siswa.
Faktor psikologis, fakltor lain yang mempengaruhi kernampuan membaca adalah faktor
psikologis, faktor i mencakup(1) motivasy, (2yminat. (31kematangan sosial, emosi dan
penyesuaian dirt.

Berdasarkan pedapat ahli terscbut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan anak didik membaca cepat sangat penting dudentifikasi kesulitan — kesulitan guru dalam
pembelajaran membaca cepat.

Membaca merupakan suatu proses dinamis untuk merckonstruks: suatu pesan yang secara grafis
dikehendaki. Dalam perkembangan studi membaca dikenal tiga pandangan lentang proses membaca.
Pandangan pertama biasa disebut dengan pandangan kuno. Pandangan ini menganggap membaca sebagat
proses pengenalan simbol-simbol bunyr yang tercetak. Pandangan kedua, membaca sebagai suatu proses
pengenalan simbol-simbol bunyi yang tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang tersurat.
Pandangan ketiga disebut pandangan modern, membaca bukan sekadar pemahaman dan pengenalan
simbol tercetak saja, tetapi lebih jauh, yaitu sebagai proses pengolahan secara kritis.

Mengenal cara membaca dikenal empat macam, yaitu: reguler (biasa), melihat dengan cepat,
mengilas, dan kecepatan tinggi. Pertama, cara membaca reguler (biasa). Kedua, cara membaca melihat
dengan cepat Skimming). Ketigu, cara membaca melihat sekilas (Scanning), dan keempat cara membaca
kecepatan tinggi (Warp Speed)

Kemampuan membaca cepat seseorang harus dibarengi dengan kemampuan memahami isi bacaan.
Seseorang dapat dikatakan memahami is: bacaan secara baik apabila ia dapat (a) mengenal kata-kata atau
kalimat yang ada datam bacaan atau mengetahui maknanya, (b) menghubungkan makna, baik konotatif
maupun denotatif yang dimiliki dengan makna yang terdapat dalam bacaan, (c) mengetahui seluruh
makna tersebut atau persepsinya terhadap makna itu secara kontekstual, dan (d) membuat pertimbangan
nilai i1si bacaan yang didasarkan pada pengalamannya.

Kemampuan membaca cepat seseorang bisa ditingkatkan. Pada saat mular belajar membaca di
sekolah dasar dipelajari huruf-hurufnya, lalu menghubungkan huruf menjadi kata, selanjutnya menjadi
kalimat tanpa mengeja huruf demi huruf. Untuk meningkatkan kecepatan membaca, langkah pertama
yang perlu dilakukan adalah menyingkirkan mitos yang berbunyt bahwa (1) membaca itu sulit, (2) iidak
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bolel menggunakan jan ketika membaca, (1) Membaca harus dilakukan dengan mengeja kata per kata,
dan (4) harus membaca perlahan-Liban supava dapat memahami ismva.

Membaca cepal adalah perpaduan kemampusn motonik (gerakan mata) atau
kemampuan visual dengan kemampuan  kogmint seseorang  dalam  membaca.
Membaca cepat merupakan  perpaduan antara kecepatan  membaca  dengan
pemahaman 151 bacaan. Kecepatan membaca vang seseordng harus seiring dengan
kecepatan memahiani bithan bacaun yang telah dibaca.
Ketika kita membaca cepat suaty bacaan, tujuan sebenamya bukan untuk mencari
kata dan gambar secepal mungkin, namun untuk mengidentifikast dan memaharm
makna darn bacaan tersebul seefisien mungkin dan kemudian mentransler informasi
im1 kedalam memori jangka panjang dalam otak kita Kemampuan membaca cepal
merupakan keterampilun memilih 151 bacaan vang harus dibaca sesuay dengan
twuan, yang ada relevansinyd dengan pembaca tanpa membuang-buang waktu
untuk menekumi bagian-bagian lain vang tidak diperlukan.

(Sumber:hup. /ewru-marbakri. Blogspot com/2009/05 /membuaca- cepat, hitml)

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas, maka dalam membaca cepat terkandung di dalamnya
pemabiaman yang cepat pula. Pemahaman inilah vang diperioritaskan dalam kegiatan membaca cepal,
bukan kecepatan. Akan tetapt, tidak berarti bahwa membaca lambat akan meningkatkan pemahaman.
bahkan orang yang biasa membaca lambat untuk mengerti suatu bacaan akan dapal mengambil manfaat
vang besar dengan membaca cepal. Sebagaimana pengendara mobil, seorang pembaca yang baik akan
mengatur kecepatannya dan menulih jalan terbaik untuk mencapar wjuannya. Kecepatan membaca
seseorang sangal lergantung pada maten dan tujuan membaca, dun sejaulr mana keakraban pembaca
dengan matern bacaan.

Usaha agar bisa membaca cepal dapal dilukukan dengan berbagur cara dan' setiap anak didik
berpotenst untuk bisa membaca cepat. Coba Anda renungkan, harangkali ada beberapa kesalahan yang
dilakukan ketika membaca cepat. Kesalahan vang umum dilakukan ketika membaca cepat, antara lain (a)
Sub Vokalisasi. Kesalahan sub vokalisasi mi dunaksudkan adalah ketika membaca mulut dan bati sama-
sama tkut berujar. Biasanva kendala ini muncul ketika Anda terbiasa mengulangt bacaan, mengeluarkan
suara alau membaca dalam hati, Menurut pakar membaca cepal, kebiasaan membaca seperti ini
disebabkan oleh kesalahan metode yang kita gunakan ketika pada masa kecil belajar membaca. Misalnya
metode Phonic yang memperkenalkan abjad dant A s.d. Z yang dilanjutkan dengan mengulang kata-kata.
Ada juga metode Lokk say, misalnya kata “Budi” langsung disebul Budi. Biasanya guru bisa mengontrol
dan mengoreksi pengucapan siswa. Menurut para ahli bahwa hal ini merupakan salah satu kendala dalam
membaca cepat (speed reading), sehingga perlu dihindari. (b) Finger painting. Mungkan Anda pernah
mengalami atau melihat ketika membaca menggunakan pointer/penunjuk.Di sis1 lain ada mitos yang
mengatakan bahwa ketika membaca tak boleh menggunakan penunjuk atau jan tangan. Mitos ini
dipercayai juga oleh banyak pendidik dan para orang tua yang mengajari anaknya dalam membaca,
Kebiasaan membaca menggunakan penunjuk seperti ini merupakan kesalahan dalam membaca cepal yang
disebut Finger panting.

Dalam perkembangannya para pakar membaca cepat justru membolehkan teknik membaca cepal
menggunakan pointer/penunjuk. Alasannya adalah menggunakan penunjuk atay jart tangan dalam
membaca justru dapat meningkatkan konsentarsi dan mempercepal proses membaca, karena dapat
langsung mengarashkan mata pada bahan bacaaan. Jika Anda tak percaya, silahkan buktlikan membaca
menggunakan cara seperti ini

Untuk bisa membaca cepal memang perlu teknik tertentu. Secara umum ada dua tekmk membaca
yanu (1) Teknik Scanning dan (2) Teknik Skimming, Teknik membaca scanning adalah membaca suatu
informast dimana bacaan tersebut dibaca secara loncat-loncat dengan melibatkan asosiasi dan imajinasi,
sehingga dalam memahami bacaan lersebut kita dapat menghubungkan kalimat yang satu dengan kata-
kata sendirt. Jadi dalam teknik im tidak seluruh kata/kalimat dibaca Biasanya kata-kata kunci vang
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menjad] perhatian pembaca. Sebagai gambaran nyata, teknik ini hisa dulustrasikan seperti kita sedang
membaca Koran. mencari judul-judul atau topik berita yang diangeap menarik. Teknik membaca
skimming adalah membaca secara gars besar (sekilas) untuk mendapatkan gambaran umum st buku.
Setelah itu kita melacak informasi yang ingin kita ketahus secara mendalam. Untuk memperlancar proses
skimming maka lakukanlah terlebih dahulu membaca daftar isi. kala pengantar. pendahuluan, judul atau
sub judul, serta kesimpulan, Dari bagian-bagian buku ini minimal kita bisa menafsirkan apa inti dar 1si
buku yang akan kita baca tersebut. Teknik mi biasanya dilakukan ketika kita mencari sesuatu yang khusus
dalam teks. Sebagai gambaran teknik int bisa dulustrasikan seperti kita mencari arti kata dalam kamus,
atau mencari nomor telpon dalam buku telepon.

Sebelum melatih membaca cepat, kita perlu paham beberapa langkah membaca cepat, yaitu (1)
Langkah pertama adalah persiapan. Tahap persiapan ini dimulai dengan membaca judul. Judul imi kita
coba menafsirkannya sesuai dengan asosiasi dan imajinast serta pengalaman yang telah kita alami. Kita
bisa menafsirkan 1s1 bacaan dari judul yang dibaca. Hubungkan pengalaman/wawasan yang kita miliki
dengan judul bahan bacaan yang akan dibaca.Kemudian perhatikan gambar dan keterangan gambar dari
materi yang akan dibaca. Biasanya gambar atau ilustrasi dalam buku mengilustrasikan isi bacaan. Olch
karena 1u symbol visual ini dapat membandtu kita memahami 1si bacaan. Selanjutnya kita perlu
memperhatikan  huruf cetak tebal/huruf miring.Huruf yang dicetak berbeda ini melambangkun
kata/kalimat penting dalam 1si bacaan. Langkah selanjutnya adalah membaca alinea awal dan
akhir.Alinea awal mengantarkan pembaca pada isi bacaan, sedangkan aliena akhir biasanya berupa pokok
pikiran dari is1 bacaan. Melalui aliena awal dan akhir ini dapat membantu kita menafsirkan keseluruhan
1st bacaan. Kemudian kita perlu baca juga rangkuman bacaan. (2) Langkah kcdua adalah pelaksanaan.
lika kita telah melaksanakan tahap persiapan tadi, kita sudah bisa membayangkan gambaran umum isi
bacaan dalam buku yang akan kita baca. Selanjutnya kita dapat memulai membaca cepat dengan
menggeunakan dua teknik tadi yaitu scaning dan skimming. D1 sini kita bisa mencars kata-kata kunci yang
ada dalam kalimat, selanjutnya dihubungkan melalui asosiasi dan tmajinasi kita »chinga bisa dengan cepat

nengambil mti sart st bacaan tampa harus membaca selurch ist bukun.

Penutup

Darr uraran di atas dapat disunpulkan bahwa membaca cepat merupakan kegiatan membaca yang
memprioritaskan waktu dengan menggunakan gerakan mata. dibaca dalam hati dan memiliki tujuan untuk
mendapatkan informasi yang banyak dengan tingkat pemahamun yang tinggi terhadap bahan yang
dibacanya dalam waktu yang singkat.

Hal yang menghambat membaca cepat adalah kebiasaan scjak kecil seperti vokalisasi, gerakan
bibir, gerakan kepala, menunjuk dengan bantuan alat, regresi atau mengulang-ulang, dan sub vokalisasi
atau dengan menggumam. Untuk mengatasi masalah yang timbul dalam membaca cepat dapal diatasi
dengan memiliki kosakata yang banyak atau luas, sikap tubuh yang benar, tidak membaca sepintas lalu,
konsentrasi, retenst/mengingat kembali informasi dari bacaan, membaca dengan bertujuan, dan ada
motivasi baik internal maupun eksternal.

Kesulitan guru dan siswa dalam pembelajaran membaca cepat dapat diuidentifikasi (a) Faktor
fisiologis yang berkaitan dengan kesehatan fisik yaitu keterbatasan penguasaan kosa kata siswa; (b)
Faktor intelektual  berkaitan dengan  pengaruh latar  belakang siswa  yang  variatif
(Sosial/ekonom,Psikologi, kecerdasan/ 1Q dan keluarga) dan pengaruh metode dan pendekatan
pembelajaran; (¢} Faktor lingkungan berkaitan dengan pengaruh bahasa ibu dan pergaulan bahasa sehari-
han berpengaruh terhadap kemampuan siswa membaca cepat;, (d) Faktor psikologis yang berkaitan
dengan pengaruh minat, motivasi, kematangan sosial emosi dan penyesuaian diri dan pengaruh kebiasaan
buruk dalam membaca (menggunakan telunjuk, alaun membaca dengan mulut komat kamit dan hati

bersama-sama berujar).
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TINJAUAN INKORPORASI KETERANGAN ALAT
DALAM BAHASA INDONESIA

REVIEW TOOL DESCRIPTION INCORPORATION
IN INDONESIAN

Toni Heryadi
Balail Bahasa Provinsi Jawa Barat

Abstrak

Bahasa Indoneswa tidak tergolong  pada bahasa inkorporatif karena tidak miemiliki
konstruksi nkorporasi. tctapt tergolong bahasa aglutinatf karena memiliki konstruksi
afiksasi. Namun, pada beberapa kasus bahasa Indoncsin memiliki inkorporasi. Inkorporast
yang ditelaah saat ini adalah ikarporasi antara predikat dengan keterangan yang berperan
alat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses inkorporast antara verba int
dengan keterangan yang berperan alat (instrumen). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan metode kajian distribusional, yatu teknik iesap,
teknik sulth, dan teknik ulang. Hasil penclitian penelitian menunjukkan inkorporasi
keterangan tidak bisa terbentuk dengan semua keterangan ulat karena mengikuti kelaziman
alat terscbut digunakan sebagay alat. Hal ini berbeda dengan inkorporasi objektif karena tidak
mengikuti kelaziman. Inkorporast terjadi tidak hanya pada kasus objektif, tetapt juga pada
kasus instrumen, lokatif, dan cara. Proses inkorporasi harus memperhatikan morfosintaksis
dan semantik.

Kata kunci: inkorporasi. keterangan alar, peran alal, verba nomina
Abstrack
(e ] ves nol belong 1o the language hecause 1t de al e a construction
Indonesian does helong to 1# i e h e 1l does n

incorporative incorporation, bui agglutinative languages clussified as having affixation

it incorporation. Incorporation viere

construction. However, in soni uses have Indone
examined today is the incorporaiion of the predicaie with the vole informarion ool The
purpose of this study was to describe the process of incorporating the core verbs with
instrumental information 1o0ls (instruments). The method used in this study is a qualitative
method 1o study distributional method, which is a technique vanished, replacement
techniques, and re-engineering. The results showed the incorporation of information can not
be formed with all the information tool for following the prevalence of such a device is used
as a tool. This is different because it does not follow the incorporation of objective
predominance. Incorporation occurs not only in the objective cuse, but also in the case of the
instrument, locative, and wmanner. Incorporation proces: should pav  attention (o

morphosyntax and semantics.
Y

Keywords: incorporation, information tools, the role of 100ls, verbs, nouns

1. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Istilah inkorporast kali pertama dikemukakan oleh Von Humbold, ahli bahasa dari Jerman
dalam buku yang berjudul Ueber die Kawispache auf der Insel Java 1836 —1840. Istilah im1 dipakai
dalam upaya untuk menggolongkan bahasa-bahasa yang ada di dunia berdasarkan tipologi morfologis.
Selain tipe bahasa mkorporasi, Von Humbold menyebut pula lipe bahasa lainnya, yaitu bahasa i1solatif,
flexsi, dan aglutinatif. Bahasa yang tergolong tipe inkorporasi adalah bahasa Eskimo dan Amerindian.
sedangkan bahasa isolatif adalah bahusa China. Jepang, dan Korea. Bahasa fleksi banyak dijumpai di
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kawasan Eropa seperti bahasa Inggns, Prancis, Jerman, Rusia, dan sebagainya. Bahasa Indonesia sendiri
termasuk pada rumpun bahasa aglotinatif,

Bahasa inkorporatif adalah tipe bahasa vang menggabungkan predikat (verba), subjek. objek.
dan modifikator lainnya menjadi sebuab kata dan apabila diterjemalikan ke dalam babasa Indonesia akan
membentuk sebuah kalimat. Jadi, bahasa mkorporatit akan menyatukan dan menjejul S, P, O, pel. dan K
menjadi sebuah kata. Contoh kaltmat dalam bahass Amendian (Eskimo):

(1) kwtsyug  “ikan”

(2) kitsyag  “saya makan tkan’”.

Kalau diamati kata kursyng dan kityvag, ada perbedaan hurof kedua [u] berubah jadi [1] dun hurul keenam
[u] berubah jadi [a). Akan tetapi, perubahan kedua vokal tersebut dapat mengubah maknanya. yang
semula kata berubah menjadi sebuab kalimal, Judi, subjek, predikat, dan objek 1tu dyjejal dan disatukan
dalam sebuah kata. Penulis sendiri masih terbatas pengetahuannva mana subjek, predikat, dan objek
Bahasa isolasi adalah tipe bahasa vang mengenal satu huruf satu kata (kanji) seperti bahasa Jepang yang
mengenal huruf katakana dan hiragana. bahasa China, dan Korea. Bahasa flekst adaluh bahuasa yang
mengenal perubahan  bentuk kata berdasarkan  kalu (tensis) dan jumlah (plural), seperti bahuasa Inggns
mengenal kata went, go. going dan gone. Perubahan kata kerja tersebut bergantung pada wakwunya.
Bahasa aglutinasi adalah tipe bahasa yang mengenal pembentukan kala dengan penambahan afiks
(pengimbuhan), seperti bahasa Indonesia.

August Friedrich Pott mendukung pengklasifikasian bahasa yang dilakukan oleh Von Humbold
habwa bahasa inkorporasi adalah bahasa yang bersifal transnormal karena sebuah kalimat dijejal dalam
sebuah kata. Contohnya dalam bahass Amerindian:

(3) ‘swa’ ‘Buah bery’

() “kahyokswa' “Saya memetk buah bery dalam air’”

PPada kalimat tersebut sava memetik buah berv dalam air ditmjan dan fungsinva sava adalah subjek,
smemetik adalal predikat, buah bery adalahi objek, dun duafam air adalah keterangan. Kalumat tersebut
dinyatakan dalam bahasa Amerndian menjadi satu kata. vau kahmokswa Jadi, subjek. predikat. objek.
dan keterangan dijejal dalam suatu kata.

Bahasa Indonesia dan bahasa Ingpns tdak tergolong  pada bahasa inkorporatif, tetapr konsep
inkorporasi  dijumpai pula dalam bahasa Indonesia dan lnggns walau dengan kadar vang berbeda.
Namun, pada beberapa kasus bahasa Indonesia memiliki inkorporasi dengan frekuensi yang tidak terlaly
sering. Misalnyva
(5a) Jhon bribe the official. ‘Jhon menyogok pejabat '

(5b) Jhon give a bribe (o the officicl. “Jhon memben sogokan kepada pejabat itu’

Proses Inkorporasi pada bahasa Inggris dan Indonesia memuliki kadar yang berbeda. Inkorporasi dalam
bahasa Indonesia banyak dipengaruhi oleh afiks seperti me(N)-, be(R)-, sedangkan bahasa Inggris tidak
dipengaruhi oleh afiks.

Penelitian terdahulu tentang inkorporasi telah banyak dilakukan di antaranya sebagai berikut.

1. Tampubolon (1979) dalam buku Tipe-Tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia kontemporer
vang menyinggung imkorporasi.

2. Jos Daniel Parera (1994) dalam buku Sintakses yang membahas konsep inkorporasi dalam bahasa
Indonesia.

3. Emawati Waridah (1997) membahas konsep inkorporasi dalam bahasa Indonesia ditinjau secara
morfosintaksis.

4. EIl Mulyati (2002) membahas inkorporas: kasus objektif dalam Novel Saman dan Larung Karya
Ayu Utami.

5. Effendi. Slamet (2004 Adverbial Cara dalum Bahasa Indonesia
6. Ummi Kulsum dalam Roncean Bahasa (2005) membahas mkorporasi objekint dalam bahasa
Indonesia.
Penelitian-penelitian  tersebut  mengilhami  penulis  untuk  menelagh  lebih  lanjut  tentang
inkorporasi dalam bahasa Indonesia. Adapun penelittan vang akan dibahas bukan proses inkorporasi
dengan objek, pelengkap, alau pun bagian Jdari frasa. Penelitian yang akan penulis lakukan adalah
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Verba _ Fungsi Kalimat .- |
Obick = =7 Verba hasil inkorporasi
bje | Pelengkap Keterangan
| janda B - B mienfanda
i . duda *niduda
menjadi L . | menduda
B bisu [ membisi
3 ) batu | — membatu
- daratan L mendarat
- | teplan | menept
| lautan JF
s (1 L | melaut
menuju 1 ke dar e
e darat mendarat
ke tepi menepi
ke laul melaut

Sumber: Elli Mulyg’:l_

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Inkorporasi Peran Alat

Inkorporast keterangan tidak bisa terbentuk dengan semua keterangan alat karena mengikuti
kelaziman alat tersebut digunakan sebagai alat. Hal ini berbeda dengin inkorporast objektif karena tidak
mengikuti kelaziman. Untuk jelasnya, perhatikan contoh kalimat berikut ini.

dengan gunting
dengan gerzaji
(12)  Tukang 1tu memotong kawat diinggaint::g
dengan sinar laser
dengantangan

Pada kalimat (12), “tukang itu memotong kawat” dukuti dengan keterangan alat.  Keterangan
yang hadir untuk melengkapt kalimat tersebut adalah dengan cwniing. geveayi, las, tang, sinar laser, dan
tangan. Akan tetapi. tidak bisa semua keterangan alat itu menthentuk inkorporasi. Artinya, hanya hanva
sebagian saja yang bisa membentuk inkorporasi. Hal ini discbabkan kelaziman alat tersebut digunakan
sebagar alat. Untuk jelasnya. perhatikan kalimat berikut i,

(124) Tukang itu menggunting kawat.
(12b) Tukang itu menggergaj kawat.
(12¢) (?7) Tukang itu mengelas kawat,
(I12d) *Tukang itu mengetang kawat.
(12e) * Tukang itu menyinarlaseri kawat.
(12f) *Tukang itu menangan kawat.

Alat gunting dan gergaji bisa membentuk inkorporasi seperti pada kalimat (12a) dan (12b)

sehingga akan terbentuk menggunting kawat dan menggergaji kawat. Kedua kalimat tersebut berterima
scuara sintaksis dan semantis. Keberterimaan kalimat tersebut disebabkan kelaziman alat gunting dan
gergan yang digunakan sebagai alat. Akan tetapi, berbeda dengan kalimat (12c), kalimat tersebut
berterima secara sintaksis, tetapi tidak berterima secara semantik.
Kalimat (12¢) berarti tukang itu menyambungkan kawat karena mengelas 1lu artinya menyambungkan
satu benda dengan benda yang lain. Hal in1 justru berbeda dengan makna kalimat awal, yaitu tukang itu
memotong kawat dengan las. Kalimat (12d), (12e), dan (12f) idak berterima secara semantik karena tidak
ada bentuk mengetang, menyinarlaseri, dan menangan kawat. Dengan dermnikian, kalimat (12d), (12¢),
dan (12f) tidak bisa membentuk inkorporasi keterangan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia tidak tergolong pada tipe bahasa inkorporatif.
tetapt bahasa aglutinatif. Akan tetapi, konstruksi inkorporasi ditemukan dalam bahasa Indonesia.
Inkorporasi terjadi karena penggabungan antara verba dengan nomina baik berupa nomina dasar, turunan,
maupun nomina bagian dari frasa. Inkorporasi terbentuk tidak pada kasus objektif, tetapr juga pada kasus
instrumen, lokatif, dan cara. Proses inkorporasi harus memperhatikan morfosintaksis dan semantik.
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Pada analisis inkorporast ini, penulis memakai istilah inkorporasi kelerangan  zlat karena akan
mengeabunukan Keterangun alat dengan fungsi sintaksis yang laing vaitu predikal. Tnkorporast hiasanya
terjadi pengeabungan antara predikal dengan objel. Akan tetapi, inkorporast vang ditelaah saat ini adalah
inkorporast objeklif dan heterangan vang berperan alat. Penggabungan antara objek atau keterangan alkat
dengan predikat (verba)y akan menghasilkan mkorporast. Inkorporast pada urnumnya berfungs: untuk
mengefektitkan informasi
(13a) Pengawas Gunung Krakatau melakuboan pengawasan letusan gunung berapy dengan leropong.
(PR/19/23-6-2005

(13b) Pengawas Gunung Krakatau mengawasi letusan gunung berapi dengan teropong. (PRJ1T9/23-6-
2005)

(13¢) Pengawas Gunung Kraukalau meneropong letusan gunung berapi. ('ROT9/23-6-2007)

Kalimal (13a) merupakan kalimat awal yang belum fterjadi inkorporasi. Pada kalumat (13b),
terjadi inkorporasi objekuf. Yaru penggabungan antara predikat dengan objek. Predikat melakikan
digabungkan dengan objek pengavasan sehingga terbentuk mengenvasi. Selanjutnya, kalupat (13¢) terjadi
inkorporasi keterangan, vaitu penggabungan antara predikat dengan Keterangan, Predikal mielakukan
digabungkan dengan kelerangan alut dengan teropong menghasilkan bentuk verba meneropong

Teknik parafrase bisa mengungkapkan permasalahan inkorporasi lebih mendalam.

(14a) Pedagang tahu itw menjajakan dagangannva dengan sepeda. (Effendi, 2004)
(14b) Pedagang tahu i berdagang dengan sepeida.

(14c) Pedapang itu mendagangkan \ahunya dengan sepeda

(l4d} Pedagang tahu ttu bersepeda dalam mendagangkan dagangannya.

(l4¢) Pedagang itu hersepeda dalam mendagangkan tahunva

(14f) Pedagang tahu ttu hersepeda dalam berdagang.

(14g) Pedagang tahu itu memakai sepedu dalam menjajakan dagangunnya.

(14h) Pedagang tahu ity menggunakan sepeda dalam berdagang

Kalimat (142) merupakan kalhimat awal sebelum terjadi inkorporast dan paralrase. Kalimat (14b)
dan (14¢) terjadi inkorporast objektif, sedangkan kalimat (14d), (14e¢), dan (140 terjadt inkorporasi
keterangan. Kalimat (14¢) dan (14h) terjadt bentuk parafrase untuk membandingkan dengan inkorporasi

Inkorporasi keterangan tdak bisa terbentuk dengan semua keterangan alat karena mengikuti
kelaziman alat lersebut digunakan sebagai alat. Hal ini berbeda dengan inkorporast objektif karena tidak
mengikuti kelaziman. Untuk jelasnya, perhatikan contoh kalimat bertkut ini

dengan gunting
dengan gergaji
dengan las
dengan tang
dengan sinar laser
dengantangan
[ dengan cangkul
dengan linggis
dengan sekop
dengan bajak
dengan mesin beko
denganmesm traktor
dengan sapulich
dengan sapu injuk
dengan kain pel
dengan kemoceng
dengan vacum deaner

L dengan penghusap de

(15)  Tukang itu memotong kawat (DB)

{16) Abah Sarmili menggali tanah (DB)

117)  Bi ljah membersihkan rumah (DB)
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i dengantelepon |
dengan SMS

dengan E — mail

(18)  Saya memberi kabar (DRB)

dengan surat
dengan telegram
denganisyarat
dengan kereta ap ]
denganpesawat terhans
dengan kendaraan mobil dina:

(19)  Kakak pergi dengankapal laut (DB)
denganmaoter
dengan sepeda

dengan beca

Pada kalimal (15). kalimat “tukang itu memotong kawat” diikuti dengan keterangan alat.
Keterangan yang hadir untuk melengkapi kalimat tersebut adalal dengan gunting, gergaji, las, tang, sinar
laser, dan tangan. Akan tetapi. tidak bisa semua keterangan alat itu membentuk inkorporasi. Artinya,
hanya hanya sebagian saja yang bisa membentuk inkorporasi. Hal ini disebabkan kelaziman alat tersebut
digunakan sebagai alat. Untuk jelasnya, perhatikan kalimat berikut ini
(I5a) Tukang itu menggunting kawat.
(15b) Tukang 1tu menggergaji kawat.
(15¢) (7 Tukang itu mengelas kawat.
(15d) *Tukang itlu mengetang kawat.
(I5¢) * Tukang 1tu menyinar laser kawat.
(15f) *Tukang 1tu menangan kawat,

Alat gunting dan gergaji isa membentuk inkorporast scperti pada kalimat (15a) dan (15b)

sehingga akan terbentuk mengounting kavwatr dan menggereajl kawar. Kedua kalimat tersebut berterima

secara sinlaksis dan semantis. Keberterimaan kalimat tersebut disebabkan kelaziman alat gunting dan
gergajl yang digunakan sebagai alal. Akan tetapi, berbeda denpgan kalunat (15c¢). Kalunat tersebut
berterima secara sintaksis, tetapt secara semantik tidak berteruna.

Kalimat (15¢) berarti tukang 1tu menyambungkan kawat karena mengelas itu  arlinya
menyambungkan satu benda dengan benda yang lain. Hal ini justru berbeda dengan kaliumat awal yaiu
tukang 1ty memotong kawal dengan las. Kalimat (13¢) berterima secara sintaksis, tetapi tidak berterima
secara semantis.

Kalimat (15d), (15e), dan (153f) tidak berterima secara semantik karena tidak ada bentuk
mengetang, menyinar laser, dan menangan kawat. Dengan denikian, kalimat (15d), (15¢), dan (15f) udak
bisa membentuk inkorporasi keterangan.

Demikian pula dengan kalimat (16), (17), (18), dan (193). udak semua keterangan alat pada
kalimat tersebut dapat membentuk inkorporasi. Untuk jelasnya, perhatikan perubahan kalimat berikut ini.
(16a) Abah Sarmili mencangkul tanah.

(16b) *Abah Sarmili melinggis tanah.
(16¢) *Abah Sarmili menyekop iunah.
(16d) (?) Abah Sarmili membajak tanal.
(16e) *Abah Sarmili membeko wnah.
(16f) *Abah Sarmili mentraktor tanah.

(17a) Bi ljah menyapu (1id1) rumah.

(17b) Bi ljah menyapu (injuk) rumah.
(17¢) Bi ljah mengepel rumah.

(17d) *Bi ljah mengemoceng rumah.
(17:) *Bi ljah mem-vacum cleaner rumah.
(17f) B ljah menghisap debu rumah,
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(I¥ai Sava menelepon:
CINB] Saya meng-SMS
tI8ct Sava meng-E-mail,
CIRdY Saya menyurat
(I8¢ Saya menclegram
(181 Sava mengisyaratkan

i [9a1 *Kakak mengereta api

119b) Kakak menerbungkan pesawal.
(19¢)  Kakak mengendaray mobil dinas.
119d) Kakak melaut.

(19¢) *Kakak memotor.

(1911 Kakak bersepeda.

1I9e) (MKakak membeca

Pada kalimat (171, alal yang bisa membentuk mkorporast sehinggas membentuk  verba baru
adalah sapu (hdi dan njuk}, kain pel, dan penghisap debu. Dengan demikian, akan terbentuk verba
mengepel. menvapy, dan menghisap. Jadi, kalimat (17) yang bisa membentuk inkorporast adalah kalimat
{17a). (17b), (17¢). dan (171).

Kalimat (18) bisa membentuk inkorporast dengan semua keterangan alat karena ada bentuk
menelepon, meng-SMS, meng-F-mail, menyurarl, menelegram, dan mengisvarathan. Kebertermmaan
semua keterangan alat dan kahmat (18] itu nidak disebabkan teknolog. tetapi karena kelaziman dan
pemakatan alat lersebul.

Contoh kalimat vang lain. misalkan
dengan roesin tik
(201 Mira Lesmana menulis naskah |dengan kompater | ( Trop: 19/ 20-7-2005)
dengan laptop

Inkorporast vang bisa tenadi hanya bentuk mengetik naskah sedangkan bentuk mengomputer
rtaskah, dan meleptop maskah belum berterima Mungkin saja, beberapa tahun mendatang bisa diterima
bentuk mengompuzer dan meleprop naskah

Laprop dinilai lebih modern teknologinva dibandingkan dengan komputer atau mesm uk Akan
tetapl. bentuk mengomputer dan meleptop belum dianggap membudave dan belum lazim digunakan
sebagai alat.

Pada kalupal (19), ndak semua keterangan alat dapat membentuk inkorporasi. Keterangan alat
vang bisa membentuk inkorporasi adalah dengan pesavwar terbang, dengan kendaraan mobil dinas,
dengan kapal laut, dengan sepedia. Kalimat inkorporasi vang bertenima adalah kalimat (19b), (19c¢),
(19d}), dan (19f), sedangkan kalimat (19g) memiliki makna vang berbeda. Membeca berbarti memiliki
profesi atau pekerjaan sebagai tukang beca Jadi, keberterimaan kalimat (19g) itu masih diragukan,
mungkin berterima secara sintaksis tetapi secara semantik tidak berterima.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Dani hasil pembihasan tersebut dapat disimpulkan bahwa realisasi inkorporasi keterangan tidak
bisa terbentuk dengan semua keterangan alat. Inkorporasi keterangan dapat terbentuk dengan nomina
vang mengacu pada benda yang digunakan sebagai alat dengan memerhatikan kendala semantis dan
kelaziman,
4.2 Saran

Pengkajian selanjuinya, peran alal dapal dikap dan segi wacana dan pragmalik sehingga
dihasilkan data yang lengkap mengenai keterangan dan peran alat dalam bahasa Indonesia. Penelaahan
secara pragmatis akan menambah wawasan yang lebih mendalam tentang peran alat karena peran alat ini
akan dikaji dari berbagi segi. Hal itu akan mengungkapkan berbagai keunikan dari peran alat
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PENERJEMAHAN KREATIVITAS BERBAHASA

Trisnowati Tanto
Universitas Krisien Maranatha Bandung

Abstrak

Penerjemahan sangat diperfukan untuk membantu tercapainya komuntkast antarbahasa. Salaly
satu jents teks vang sulit uptuk diterjemablikan adalah teks vang memuoat Kreativitas berbahasa
dart penulisnya. Kreativitas berbahasa vang dimaksud dalam penelitan in adalah bentuk-
hentuk permainan bahasa (language play ). Permaiman bahasa digunakan oleh penulis yang
kreatil untuk membuat hasi| karyanya menjadi satu karva vang mempunyai mlai lebih karena
lebih menank dan mempunyai nilai estens, Dalam menerpemahkan teks vang mengandung
permennan  bahasa, peneriemah  seharusoya bukan saia menerjemahkan makna  vang
terkandung dalam kata-kata vang digunakan. tetapi juga pesan vang ingin disampatkan
penulis melalui hentuk-bentuk permaman bahasa ini Peneliian i akan menunjukkan
kesulitan-kesulitan vaog dihadapi dan jslan keluar vang diambil oléh penerjemah serta
dampak yang diakibatkan oleh penerjemahen bentuk-benmik permanan babasa dari bahasa
Inggris ke bahasy Indonesia Data diambil dart novel berbahasa Inggris untuk spak-anak karva
Roald Dahl, yaitw Charlie and the Grear Glass Elevaror dan egemahannys. Charlie dan
Elevator Kaca Lugy Biasa.

Pendahuluan

Penerjemahan adalah satu hal yang sangal berguna dan sangat diperlukan ssat ini, mengingat
sangal beragamnya bahasa vang ada di dunia. Agar komunikasi antara orang-orang yang mempunyat
bahasa yang berbeda-beda i tercapai, penerjemahan merupakan solus vang lepal, Akan tetapr, lerdapal
jenis-jents teks yvang sulit ditenjemahkan, misalnya teks vang mengandung permunan bahasa (langnage
play). Permainan bahasa digunakan oleh para penubs vang kreatil untuk dapat menjadikan karvanva
menjadi suatu karva vang menarik, tdak membosankan, dan memiliks nilar estetika tinggr bagi para
pembiacanya.

Dalam makalah i, penulis mengacu pada pendapat Cook (2000) mengenal permainan bahasa.
Cook (2000: 3) mengikulseriakan bentuk-bentuk seperty nma, numa dan bentuk-bentuk pengulangan ke
dalam bentuk permainan bahasa karena unsur-unsur bahasa yang ada dieksploitasi dan dimanfaatkan
untuk kepentingan kita, seperti yang diungkapkan oleh Cook bahwa “they are there 1o be exploited to our
advantage in many areas of human activity, including language learning” (Cook, 2000:5). Cook
menamakan bentuk-bentuk seperti i sebaga1 “exploiration of formal patterns” (Cook, 2000: 122).

Makalah ini merupakan sebuah kajian Sulistik dan penerjemahannya mengingat bentuk permainan
bahasa serupa dengan yang dikenal dengan istilah foregrounding dalam ilmu Stilistik, yaitu penggunaan
landa linguistik (/inguistic sign) yang tidak sesuai dengan aturan sebuali bahasa (Wales, 1994: 182),
Pendapat ini juga sejalan dengan Leech dan Shon, yang mengatakan bahwa foregrounding disebut juga
“de-automatization of the linguistic code”™ (Leech & Short, 1994: 28) atau sebuah penggunaan unit-unit
linguistik yang tidak biasa dengan tujuan agar pembaca lidak secara otomalis membacanya lanpa ada
perhatian lebih. Hal ini dilakukan dengan mengeksploitas) bahasa secara indah, yauu dengan cara
mengejutkan seorang pembaca akan adanya unit-unit linguistik vang digunakan secara istimewa dan lain
duripada yang lam sehingga ia menyadari bahwa hal ini merupakan sesuatu yang istimewa (Leech &
Short, 1994: 28).

Penulis juga sependapatl dengan Verdonk (2002), vang mengemukakan bahwa foregrounding
dapat berbentuk pola-pola yang menonjol dan berulang atau paralelisme dari huruf, bunyi, pilihan kata,
tata bahasa atau struktur kalimat. Bentuk foregrounding vang lain dapat juga berupa pengulangan atau
repetisi dari elemen-elemen linguistik tertentu dan penyimpangan atau deviasi dari aturan-aturan yang ada
ditlam sebuah bahasa (Verdonk, 2002 6).
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Darni beberapa pendapatl pakar di atas, jelaslah bahwa bentuk-hentuk permainan bahasa meniilik
fungsi tertentu, yaitu fungsi estetika vang bertujuan untuk menarik perhatian pembacanya. fika bentuk
permainan bahasa tidak turut scw  diterjemabkan, tentunya  fungsi utama  tersebut juga  tidak
lersampaikan. Oleh karena itu, dalam menerjemahkan teks yang mengandung permainan bahasa
peaerjemah akan menenukan banyak kesulitan karena scbuah teks vang mengandung permainan bahasa
memiliki pesan yang terungkap bukan hanya dari makna kata vang digunakan. letapi juga dari bentuk
kata. ldealnya, inti dar sebuah penerjemahan adalah bahwa pesan vang diungkapkan dalam bahasa lain
tersebul haruslah sama dengan pesan dalam bahasa aslinya. Dengan demikian, bentuk-bentuk permainan
bahasa ini seharusnya diterjemahkan bukan hanya dengan mempertahankan makna kata, (etapt juga
mempertahankan bentuk-bentuk permainan bahasa yang digunakan.

Dalam makalah in1, sumber data yang digunakan adalah novel berbahasa Inggris karangun Roald
Dahl, yaitu Charlie and the Great Glass Elevator dan novel terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang
diterbitkan oleh P.T. Gramedia Pustaka Utama, yaitu Charlic dan Elevator Kaca Luar Biasa, vang
diterjemahkan oleh Ade 1’ina Sigarlaki pada tahun 2003. Penulis akan menganalists 1) makna kata dan
bentuk permainan bahasa yang digunakan dalam Teks Sumber, 2) bagaimana makna kata dan bentuk
permainan bahasa tersebut diterjemahkan dalam Teks Target, dan 3) efek yang diakibatkan jika makna
kata dan/atau bentuk permainan bahasa tidak diterjemahkan.

Kerangka Teori
Permainan Bahasa

Penulis mengamati bahwa kegiatan bermain dengan bahasa dapat disoroti secara ilmiah, yaitu
secara linguistis, mengingat penggunaan permainan bahasa sebenarnya menandakan kompetensi
berbahasa yang tinggi. Dalam bermain dengan bentuk-bentuk singkatan misalnya, sebelumnya tentu harus
diketahur terlebih dahulu bagaimana kaitan antara kata-katz dan bunyi-bunyr dalam bahasa terscbut.

Misalnya, bentuk singkatan di bawah ini:

N "qu”
Dalam menggunakan bentuk singkatan di atas, perlu dimengerii terlebih dahulu bahwa 4 (fowr) dan for
sama bunyinya, yaitu [f{1]; demikian pula dengan “u” dan “you”. vaitu [u:], atau dalam linguistik dikenal

dengan istilah homofoni, yaitu dua kata yang bunyinya sama tetapl ejaan dan maknanya berbeda. Jadi.
yang dimaksud dengan 4 " di atas adalah “for vor”. Dengan demnkian. berdasarkan tataran struktur
bahasanya, jenis-jenis permainan bahasa dapat diulus sccara fonologis. morfologis, sintaktis, dan

semantis.

Penerjemahan

Dalam penelitian ini, analisis penerjemahan permainan bahasa didasari oleh beberapa teori
penerjemahan. seperti yang dikemukakan oleh Newmark (1982: 7). “Translation is a crafi consisting in
the attempt to replace a written messagce and/or statement in one language by the same message and/or
statement in another language”. Hal ini berarti bahwa seorang penerjemah bertugas untuk menuangkan
pesan asli dari Teks Sumber (TS) ke dalam Teks Target (1T). Tugas penerjemahan iny membuat seorang
penerjemah menghadapi masalah-masalah penerjemahan karena adanya perbedaan sistem dr tiap bahasa,
seperti perbedaan sistem tata bahasa, dan perbendaharaan kata

Secara umum, terdapat dua jenis teks tertulis, yaitu teks yang pesannya terkandung dalam makna
kata saja dan teks yang pesannya terkandung dalam makna dan bentuk kata. Lebih lanjut, Hatim dan
Munday berpendapat bahwa:

‘Only poetry by definition is untranslatable’ since in verse the form of words contributes to
the construction of the meaning of the text. Such statements express classical dichotomy in
translation between sense/content on the one hand and form/style on the other.... This
clearly is most likely to be in poctry, song, advertising. punning and so on, where sound
and rlnvime and double meaning are unlikely to be recreated in the target language (Hatim
dan Mundav, 2004 10)
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Dalam kutipan di atas. dapat dimengerti dengan jelas bahwa penerjemahan teks yang mengandalkan
benttk selain makna Kalia, séperti puist, lagu, permainan kata, din sebagainya, akan menunbulkan banyak

kesulitan.

Analisis

Data 1
TS "He s cracked like a crab!” said Grandma Georgina
TT: “la sinting sepertt keputing!” sembur Grandma Georgima.

Dalam TS data 1 di alas, kata “cracked” bermakna “to impair mentally: render insane’ (The
American Heritage Dictionary of English, 1951 308). Dengan demikian, makna kata dan permainan
hahasa i1 berhasil dipertahankan dalam TT, yaitu “sinting seperti kepitmg”.

Data ini juga mengandung permainan bahasa berupa aliteras: atau pengulangan bunyi konsonan di
awal kata, dalam hal inl pengulangan kelompok konsonan (cluseer) [kel Pengulangan bunyi i
menghasilkan bunyi vang menvenangkan untuk didengar. Akan tetapr. dalam “smting seperti kepiting”
tidak ditemukan adanya aliterasi, melainkan pasangan rima, yaitu dug kata yang berakhiran bunyi yang
sama. Dalam hal ini, bunyi [in] dalam kata-kata “sinting” dan “kepiting” berima. Penerjemah
mempertahankan keberadaan bentuk permainan bahasa walaupun jenis permainan bahasa yang digunakan
tidak sama dengan vang lerdapat dalam TS. Karena jenis permainan bihasa yang digunakan dalam TT
masili termasuk dalam permainan bahasa fonologis, efek bunyi vang menyenangkan untuk didengar
masih dapat diperoleh oleh perbaca TT.

Data 2
TS: . there was a tremendous hustle and bustle (o send up the first guests
TT: ..., mereka sibuk sekali mengirim para tamu pertam.

Dalam data 2 di atas, terdapat ekspresy “hustle and bustle”. vang bermakna “busy and noisy
activin”™ (Longman Dictionary of Contemporary English, 2000 701). Dalam TT, “hustle and bustle”
diterjemahkan menjadi “sibuk sekali”. Dengan demikian. makna kata berhasil dipertahankan.

Ekspresi “hustle and bustle”. yang ditalulkan [hAsT] dan [bAs]] jus merupakan bentuk permainan
hahasa, yaitu pasangan mintmal, karena kedua kita tersebul hanya berbeda satu bunvi saja. vaitu bunys
[h] dan [b]. Bentuk pasangan minimal il tidak dapat dipenahankan dalam TT, sehingga TT udak
memiliki permainan bahasa apapun, Karena itu, efek bunyi yang menyenangkan untuk didengar tidak
dapat diperoleh dalam T

Data 3
TS: He had a false moustache, a false heard, false evelashes, false teeth, fulsetto voice.
TT: Pria itu memakai kumis palsu, janggut palsu, bulu mata palsu, gigi palsu, dan bersuara
sumbang.

TS dalam data 3 di atas menggunakan kata “false” berulang-ulang. yaitu empat kalt dan terdapal
satu kata yang mrip, yaitu “falserto™. Makna kata “false” berhasil dipertahankan dalam TT, yaitu “palsu®,
sedangkan makna kata “fulsetro” lidak dipertahankan, “Falsero voice” bermakna “a nypically male
singing voice when artificially producing tones in an upper register bevond its normal range” (The
American Heritage Dictionary of Enghsh, 198]: 473), yang tentunva tidak tepat jika menjadi “suara
sumbang”. Akan lebih akurat jika “falsetto voice” diterjemahkan menjadi “suara palsu”™.

TS dalam data 3 mengandung permazinan bahasa, yailu pengulangan bunyi “false” [fClls]
sebanvak lima kali, sehingga menimbulkan efek bunyi yang menyenangkan. Dalam TT, bentuk
permainan bahasa berupa pengulangan kala masih berhasil dipertahankan, walaupun jumlahnya lebih
sedikit. yaitu hanya empat kali pengulangan.



1 96| Seminar Nasiona! Bahasa dan Sastra 2013

Data 4
St "Great garbage!” cried the President,

'T: "Ronesokan husuk!™ Presiden berternk,

Data 4 di atas menunjukkan adanya dua buah kata yang bermakna kontradiktif tetapi digunakan

bersuma-sama dalam satu cksprest, yaitu “great garbage”™. Kata “varbage™ berkonotasi negatif, dan oleh
Karena itu, tentunya tidak sesuai jika dipasangkan dengan adjektiva “gread”. Ekspresi mi diterjemahkan
menjadi “rongsokan busuk ™. Jika dianalisis maknanya, terjemahan i1 merupakan terjemahan vang akurat,
karena yang dimaksud dengan “grear” dalam data 4 1 memang bukan dalam makna sebenarnya.

Akan tetapl, dalam TT “rongsokan busuk” tidak lagi mengandung permainan bahasa. sehingga
tidak terdapat lagi efek lucu yang dihasilkan oleh permainan bahasa lersebut, seperti dalam TS.

Data 5
I'S: ...growing taller and taller, thinner and thinner, curving and twisting, stretching and
stretching, curling and bending. ..
I'T: .. .menjadi panjang dan pelan-pelan memanjang ke atas, lebih tinggi dan makin tinggi, lebih

kurus dan makin kurus, meliuk dan melingkar, mengulur dan terus mengulur, melingkar dan
membungkuk. ..

Kata-kata yung terdapat dalam data 5 div atas, “ialler and taller, thinner and thinner, curving and
nwisting, stretching and stretching, curling and bending . berhasil diterjemahkan oleh penerjemah dengan
akurat menjadi “panjang dan pelan-pelan memanjang ke atas, lebil tinggi dan makin tinggi. {ebih kurus
dan makio kurus, meliuk dan melingkar, mengulur dan terus mengulur. melingkar dan membungkuk...”
Dalam TS juga dapat dihhat adanya permainan bahasa berupa pengulangan kata “rallor”,

“stretching”, dan “thinner™ dan juga pasangan nima “cwrving and nvisting " dan Ccurling and hending

Dalam 1T, bentuk pengulangan kata berhusil dipertahankan, vaitu dalam kata-kata “panjang”™, “tinggi™,
“kurus”, “mengulur”, dan “melingkar”. Akan tetapy, dalam TT tidak terdapat bentuk pasangan rima. Oleh
karena 1tu. efek bunvi vang menyenangkan vang diperoleh dari pengulangan kata miasih dapat

dipertahankan.

Simpulan

Berdasarkan analisis kelima data di atas, dapat dikatakan bahwa bentuk permainan bahasa lebil
sulit diterjemahkan secara akurat dan Teks Sumber ke dalam Teks Target dibandingkan penerjemahan
makna. Jenis permainan pengulangan kata dapat diterjemahkan dengan baik karena memang tidak
memiliki kesulitan yang berarti. Akan tetapi, beberapa jenis permainan bahasa sulit diterjeinahkan dengan
mempertahankan jenis permainan bahasa yang sama. yaitu dalam hal ini jenis permainan bahasa yang
menyangkut permainan bahasa fonologis.

Sebagai simpulan akhir, penulis berpendapat bahwa penerjemahan bentuk-bentuk permainan
bahasa bukanlah masalah yang sederhana. Dalam banyak kasus, bentuk-bentuk permainan bahasa tidak
dapat dipertahankan dalam teks terjemnahan, Walaupun demikian, seorang penerjemah hendaknya dapat
lebih menyadari pentingnva fungsi permainan bahasa ini sebagai sebuah bentuk kreativitas berbahasa dar
seorang pengarang, Ketika bentuk permainan bahasa tidak diterjemahkan dengan baik atau bahkan tidak
diterjemahkan sama sekali, teks target hanya akan memuat pesan pengarang berupa makna saja, dan tidak
memperlihatkan kreativitas sang pengarang.
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A.

PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA
DALAM KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Triwati Rahayu
Universitas Ahmad Dahlan Yogvakarta

Abstrak

Bahasa sangat dipengaruhi budayva suatu masyarakat dan scpala sesuatu vang ada dalam
kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Budaya yang berbeda akan memiliki sistem nilai
yang berbeda dan menentukan cara komunikasi. Budaya dapat dipelajari dan bersifat dinamis
sehingga sescorang vang mempelajari komunikasi lintas budava agar terhindar dar geear
budaya. kesalahpahamun, dan pertentangan.

Derasnyva arus globalisasi di dalam kehidupan  akan berduwmpak  pada perkembangan dan
pertumbuhan bahasa sebagai sarans pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya
ilmu pengetahuan dan teknologi. i dalam era globalisasi i bangsa Indonesia mau tidak
mau harus ikut berperan di dalam dunia persaingan bebas, baik d1 bidang palitik, ekonomi,
maupun komunikasi lintas budaya.

Kondisi kebahasaan dan kebudayaan serta etnis di Indonesia perlu diupayakan supaya tercipta
situast vang kondusif untuk menciptakan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Peranan
pemahaman komunikast lintas budayva akan mengkondisikan suasana vang harmonis dalam
berbahasa.

Pendahuluan

Budaya merupakan kumpulan dart adat kebiasaan dan teknologi vane mempunyai peranan vang
sangat penting dalam perubahan tingkah laku manusia. Muncolnya era global, era eknologi. era
pengetahuan, dan era infonmast akan mengakibatkan munculnya tatanan bare dalam berbaga aspek
kehidupan. _

Bahasa sangat dipengaruhi budaya suatu masyagakal dan segala sesuatu yang ada dalam
kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Budaya vang berbeda akan memiliki sistem nilar vang
berbeda dan menentukan cara komunikasi. Budaya dapat dipelyan dan hersifat dinamis, sehingea
seseorang  yang mempelajart komunikasi lintas budaya akan terhindar dart gegar budaya,
kesalahpahaman, dan pertentangan.

Untuk itulah dalam tulisan ini akan dipaparkan komunikasi lintas budaya yang akan dikaitkan
dengan perkembangan bahasa khususnya pada bahasa Indonesia. Pembahasan akan diawali dengan
pengertian komunikast lintas budaya dan hubungannya dengan multikultur serta multilingual,
dilanjutkan dengan perkembangan bahasa Indonesia dalam komiunikasi tersebut,

Komunikasi Lintas Budaya

Derasnya arus globahisasi di dalam kehidupan akan berdampak pada perkembangan dan
pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pada saat ini, bangsa Indunesia maun tidak mau harus ikut berperan di
dalam dunia persaingan bebas, baik di bidang politik. ekenoimi, maupun komunikasi lintas budaya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan [intas budava adalah ‘pertemuan antara dua
budaya atau lebih yang berlangsung secara cepat’. Komunikast lintas budaya merupakan proses
pengalihan ide atau gagasan suatu budaya yang satu pada budaya lainnya dan antarkebudayaan yang
terkait, tujuannya untuk saling mempengaruhi satu dengan lainnya, baik ilu untuk kebaikan sebuah
kebudayaan, menghancurkan, dan proses akulturasi (mercubuana.ac.id). Menurut Tubbs (2001:236-
238) komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budava (baik
dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio ekononii). Dar1 pengertian di atas, komunikasi
lintas budaya dan komunikasi antarbudaya agak berbeda dalam penckanannya. Komunikast linfas
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hudaya menckankan pada pols Komunikasi antarpribadi di antara peserta Komunmikast vang berbeda
kebudayaan, sedangkan  komunikasi  antarbudaya pada  komunikast  antarpribadi di - antara
Komunikutor dan komunikan vang Kebudayviaannya berbeda

Pada komunikisi hintas budaya, masvarakat molokuliurag!l dan muolibngual moncal dan
merupiakan hal vange sungat penting bagr bangsa-bangsa di seluruh dunig. Menurut Ramsey dan
Williams (2003:2-3) hampir semua orang dikenal melalur budavanya. Budaya dikenal melalui
banyak faktor, vakni keashan kebangsaan, gender, religi, pekerjaan, wilayah geografi, generasi, dan
identitas.  Semua  anak  menyerap nila-milal budaya  secara  langsung  dan orang s dan
hngkungannya. Namun dalam komunikasi hintas budaya, petkembangan teknologr juga berdampak
pada penyerapan nila budaya pada masyarakal,

Negara mulukultural seperti Indonesse menuliki 17.000 pulaa dengan penduduk 237 juta
lersebar menjadi kurang lebihe 200 suku bangsa (Alwasilah, 2012:111). Situas) yang beragam
tersebut membutuhkan pemerintabian vang mampu membenkan fasilitas yang mengakomodasi
segala  kepentingan., Dan masyvarakal  vang  multikaltural milah akan muncul masyarakal
multilingual.

Masyarakat multilingual merupakan fenomena ndividual dan sosial yang dapat dilihat pada
perolehan, pengetahuan, dan penggunaan bahasanya (Cenoz (2009:2-3). Pada masyarakal bilingual
dan mulnlingual, seseorang akan saling memahami satu dengan lamnnya; cara berpikir sesuai budaya
mereka; dan akan memperluas mobilitas kehidupannya.

Perbedaan budava dan bahasa akan menentukan cara komunikasi. Interakst masyarakal yang
multtkultur dan multlingual membutuhkan pengetahuan vang luas, Budaya dapat dipelajan dan
bersifat dinamis, sehingga sescorang vang mempelajart komumkasi hintas budaya akan terhindar dan
gegar budava, kesalahpahaman, dan pertentangan. Dengan demikian,  pembelajaran bahasa
sebaiknyva Jdipadukan dengan pengenalan budavanya agar masyarakat dapat berkomunikast dengan
bark.

Perkembangan Bahasa Indonesia

Multilingual menurut Spolsky (200447 adalah komumitas yang menggunakan beragam bahasa
dengan stuktur yang  berbeda-beda  schingga  sebuab bahasa  dapat dianggap lebih  Linggs
dibandingkan bahasa lainnyva. Bahasa berkaitan eral dengan keknasaan, suatu negara atau bangsa
vang memiliki kekuasaan yang besar maka bahasa dan bangsa tersebutlah vang akan dipakar dan
dianggap lebih tinggr  Hal inilah vang dapat menimbulkan konflik akibat dan disknminasi pada
bahasa-bahasa tertentu.

Pada masyarakat yang multikultur dap multilingual, konsep kebijjakan yang pluralingualisme
sangat cocok untuk menghindan konflik antarbangsa vang memiliki bahasa yang berbeda-beda.
Kebyakan Ewropass Language Passport sudah diterapkan pada komunitas Uni Eropa yang
menerapkan setiap anggota masyarakatnya menguasai lebih dari satu bahasa. Kebijakan i dianggap
lebih adil karena setiap negara di Eropa mempunyai kesempatan yang sama dalam pengembangan
bahasanya. Seseorang yang akan bekerja atau belajar di suatu negara harus dapat menguasai bahasa
vang bersangkutan. Hal t sebenamya dapat juga diterapkan dalam komunitas ASEAN. Dengan
konsep pluralingualisme, ASEAN tidak mengandalkan bahasa Inggns untuk berkomunikasi. tetapi
bahasa-bahasa dar anggota ASEAN sendin yang dipakal untuk komunikasi. Kalau kebijakan in
diterapkan. niscaya bahasa-bahasa di negara anggota ASEAN akan berkembang dan keingman
bahasa Indonesia dipaka) di ASEAN akan terwujud,

Apabila Kebyakan di atas dapat terlaksana, pembelajaran bahasa di Indonesia harus diubah
sesual dengan tuntutan zaman. Upaya yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran bahasa
berbasis literasi. Menurut Kern (2000:304) pembelajaran yang menerapkan pendekatan literasi akan
menghubungkan dimensi pemakaian bahasa yvang komunikatif dan dimensi struktural. Pemanfaatan
teks untuk menganahisis dan mentransformasikan dalam bidang sosial, politik, dan budaya. Hal ini
dapat dilakukan agar tenaga kenja Indonesie dupal bersaing dengan tenaga kenja asing
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Posisi Indonesia sangat strategis sehingga orang asing bunyak yang berminat untuk berkunjung
dt Indonesia. Hal ini harus disikapi dengan pembenahan pembelajaran BIPA. Sarana dan prasarana
pembelajarannya diharapkan dapat dibenalu agar masyarakat intemasional ftertarik mempelajari
bahasa Indonesia.

Kondisi kebahasaan dan kebudayaan serta etnis di Indonesia perlu diupayakan supaya tercipta
situast yang kondusif untuk menciptakan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Peranan
pemahaman komunikast lintas budaya akan mengkondisikan suasana yang hamonis dalam
berbahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia perlu memasukkan budaya Indonesia agar
masyarakat Indonesia bangga berbahasa Indonesia.

Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan akan berdampak pula pada perkembangan dan
pertumbuhan bahasa Indonesia sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya,
ilmu pengetahuan dan teknologi. Konsep-konsep dan istilah baru di dalam pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) secara tidak langsung memperkaya khasanah
bahasa Indonesia. Dengan demikian, semua produk budaya akan tumbuh dan berkembang pula
sesual dengan perlumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu, termasuk
bahasa Indonesia yang berperan sebagai prasarana berpikir dan sarana pendukung pertumbuhan dan
perkembangan iptek itu.

Bahasa Indonesta di dalam struktur budaya, ternvata miemiliki kedudukan, fungsi, dan peran
ganda, yaitu sebagai akar dan produk budaya yang sekaligus berfungst scbagat sarana berpikir dan
sarana pendukung pertunibuhan dan perkembangan tlmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa peran
bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan dapat berkembang. Implikasinya di dalam
pengembangan daya nalar, menjadikan bahasa sebagai prusarana berpikir modern.

Pada era 1ni, batas antamegara menjadi semakin (pis karena ekonomi, sosial, budaya,

pengetahuan maupun buhasa Indonesia menjadi terpengaruh dengan adanya TIK. Penguasaan
bahasa asing sudah merupakan kebutuhan dan media massa sangat efektif dalam membentuk opini
dan mengubah paradigma masyarakat. Numun masyarakat yang belum menemukan jati dirinya
sangatl mudah terpengaruh pola perilaku masyarakat dunia.

Bahasa sebagai subsistem komunikasi adalah suatu bagian dan sistem kebudayaan. Terjadinya
pergeseran budaya yang ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku yang merujuk pada
kecenderungan masyarakat yang lebih mengutamakan kelompoknya dibandingkan kepentingan
bangsa perlu diantisipasi dengan pemahaman antarbudaya.

Dari permasalahan ini akan terlihat bahasa yang dipakar dalam komunikas: global merupakan
bahasa yang dianggap berprestise dalam masyarakat. Mudahnya kapitalisme menanamkan
kekuasaannya di negara berkembang menjadi awal dari masuknya bahasa-bahasa asing di negara
tersebut.

Soenjono Dardjowidjojo (2008) berpendapatl bahwa sualu bahasa dapat menjadi bahasa
pergaulan global karena beberapa faktor, yaitu struktur duan bobot internal, jumlah pemakatr,
penyebaran geografis, dominasi kekuasaan, politik, dan ekonomi, wahana komunikast dalam
keilmuan dan diplomasi, dan pengaruh sosial budaya.

Hal inilah yang akan mempengaruhi pembelajaran bahasa di suatu negara. Di Indonesia,
pembelajaran bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing saling tarik-menarik kepentingan
sehingga penempatan bahasa-bahasa itu dalam kurikulumn sarat dengan kepentingan masing-masing.
Hal inilah yang harus dibenahi agar semua kepentingan dapat terakomodasi dengan baik.

Kesimpulan

Komunikasi lintas budaya merupakan kebutuhan dalam masyarakat multikultural dan
multilingual. Kebijakan dalam bidang bahasa harus dibenahi agar tercipta masyarakal yang
mempunyal kompetensi dalam pengetahuan, pengalaman, dan wawasan. Dengan demikian,
masyarakat akan memiliki kemampuan dalam menyikapi, menerima, dan menghargai setiap budaya

yang ada.
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SASTRA DALAM KURIKULUM 2013:
ANALISIS BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK KELAS 4 SD

Yasinta Deka Widiatmi
STIE Perbanas

Pendahuluan
Indonesia adalah svatu ncegara yang terdin atas berbagar kelompok emis, budaya, suku, ras. dan
agama. Indonesia secara sederhana dapat discbut sebagar masvarakat multikultural, ersoalan yang

dihadapi dalam masvarakat multikultural adalah mengelola Keragaman tradisi dan budayanya. Persoalan

i bisa datang dari berbagai perspektif, sepertt hukum. ilmu polink, ekonomi. agama, dan lain-lain.
Beiry, dkk. dalam (Markhamah, 2003: 22) menegaskan bahwa multknlturalisiie bermaksud menciptakan
suatu konteks sosiopolitis yang memungkinkan individu dapat mengembangkan keschatan jati dirt dan
secara timbal balik mengembangkan sikap-sikap antarkelompok yang posiuf. Bangsa yang menganut
paham multikulturalisme mengambil kebijakan-kebijakan multikulturalisme.

Dalam program pendidikan multikultural, tidak lagl diarahkan semata-mata kepada kelompok
rasial, agama dan kultur domain atau mainstream. Fokus scpertt mi pernah menjadi tekanan pada
pendidikan mterkultural yang menekankan peningkatan pemahaman dun toleranst individu-individu yang
Lierasal dart kelompok minoritas terhadap budaya mainstream vang dominan, vang pada akhimya dapat
membuat orang-orang dar kelompok minontas terintegrast ke dalam masyaraka! mamstream. Pendidikan
interkultural seperti mi pada akhimnya memunculkan tidak hanva sikap udak peduli (indifference)
terhadap nilai-nilai budaya minoritas, tetapt bahkan cendrung melestarikan prasangka-prasangka sosial
dan kultur resis dan diskriminatif (Tilaar, 2002:498).

Pendidikan multikultural harus ditanamkan pada setinp jenjung pendidikan dan harus melibatkan
berbagar tatanan masyarakat dalam pembentukan karakter anak didhk khususnya dalam memahami dan
saling menghonmati antarberbagar suku. Pendidikan harus dipandang sebagar transmist kebudayaan

membebaskan pendidikan dari asumst keliru bahwa tanggung juwab primer mengembangkan kompelenst

kebudayaan di kalangan anak didik semata-mata berada di tangan mereka tetapr justru semakin banyak
pihak yang bertanggung jawa karena program sckolah seharusnva terkant dengan pembelajaran informal
di luar sekolah ( Mahfud, 2011:192).

Merujuk pada fenomena dan berbagai pradigma lentang penanaman pendidikan multikuliural,
khususya di SMP sangat penting untuk dilakukan penelitian. IHal ini dikarenakan banyak BSE yang
digunakan oleh guru sebagai bahan pengajarannya yang tidak memiliki nilat multkultural. Untuk itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menjefaskan secara rinci dan mendalam tentang
pengintegrasian dan kualitas pengintegrasian nilai-nilar pendidikan multikultural dalam buku sekolah
elektronik (BSE) mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP

(. Pendidikan Multikultural

Wacana tentang pendidikan merupakan salah satu wacana vang selalu mendapat perhatian besar
terutama bagi pemerhati pendidikan. Pendidikan pada dasarnva harus selalu dikembangkan guna
tercapainya hakikat yang scbenamya dan sebuah pendidikan.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Mansourt dan Trembath (2005) tentang
“Multicultural Education and recism: The chase of Arab-Australia students in contemporary Australia”,
mendeskripsikan pentingnya penerapan pendidikan nmultikultural. Pendidikan  multikultural  harus
diterapkan disetiap sekolah. Hal ini disebabkan adanva berbagai cinis, ras dan budaya yang beragam yang
dimliki oleh setiap siswa. Hal i dapat dijadikan sebagai dasar dalamn mengimplementasikan pendidikan
multikultural di Indonesia.

Sebagaimana diketahui, bahwa bangsa Indonesia mempunyai filsafat hidup Pancasila, dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pun disusun atas dasar Pancasila. Untuk itu, sudah sclayaknya jika
pendidikan di Indonesia juga berdasarkan pada Pancasila, seperti termaktub dalam UU No. 4 tahun 1950,
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bab 11 pasal 4 1entang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran vang berbunvi: pendidikan dan pengajaran
Berdasar atas asas-asas vang termuktub dalam puncasila undang-undang dasar (LUUD) Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan atas kebudayaan kebanpsaan Indonesia (Mudvahardjo, 2001: 43).

Dasar dan tpuan pendtdikan nasiondl yvang sudali ditetapkan dalam UUD 1945 secara yurids
masth sama dengan dasar pendidikan nasional. Hal itu, ditetapkan kembabn dalam Undang-Undang RI No
20 pasal 1 ayat 2 tahun 2003, buhwa pendidikan nasional berdasarkan pada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 19435 yang berakar pada nilai-milal agama, kebudayaan
nasional Indonesia, dan tanggapan terhadap tuntunan perubahan zaman (Mahtud, 2011. 44).

Pendidikan merupakan salah satu media yang paling efektit untuk melahirkan gencrasi yang
memihiky pandangan yang mampu menjadikan keragaman sebagai bagian vany harus diapresias: secara
konstruktif (Naim dan Saugi, 2011 8), Salah satu dspek yang perlu mendapat perhatian dalam damia
pendidikan adalah  multkoltural atau keragaman budava. Pendidikan multikultural harus selalu
ditanamkan pada setiap satuan pendidikan mulai dar pendidikan dasar sampar pendidikan linggt

Aly (2011, 105) menyatakan bahwa pendidikan multikultural didefinistkun sebagai pendidikan
vang memperhatikan keragaman budaya para peserta didik, Definisi ini mendeskripsikan bahwa faktor
penting yang harus diperhatikan dalam implementasi pendidikan mulukuliural adalah Keragaman budaya
siswa. karena siswa memuliki latar belakang budaya yang berbeda.

Lebilh lanjut, Banks (2010:1) dalam bukunya “Multiculiwral Education,”  mendefinisikan
pendidikan multikulural sebagai berikut

"Multicultural education is an idea, an educational reform movement, and a process whose major

goal is (o change the structure of edwoational jnstitutions so that male and female students,

exceptional studenty, and students who are members of diverse vacial, ethnic, and cultural groups
will have un equal chance to achivve ucademically in school™

Banks memberikan pemnahaman bahwa pendidikan multukultural adalah ide, gerakan pembahuaruan
pendidikan dan proses pendidikan yvang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga
pendidikan. [stilah pendidikan mulokultural dapar digunakan baik pada tingkat deskripuf dan normatf
vang menggambarkan isu-isu dan masalab-masalal pendidikan vang berkaitan dengan masvarakat
multikultural tMahfud, 201 1: 180). Lebih lanjut Mahfud menjelaskan pendidikan multkultural mencakup
pengertian tentany pertimbangan lerhadap kebijakan-kebijakan dan strategi-strategn pendidikan dalam
masvarakat multikultural

Berdasarkan bebepa definisi tentang pendidikan mulukultural di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan multikultural merupakan penanaman pendidikan tentang pemahaman keragaman budays vang
berbeda-beda terutama bagi siswa.

H. Penysunan Buku Pelajaran Berbasis Multikultural

Buku pelajaran berbasis mulukultrual selavaknya mengandung lima dimensi yang di jelaskan oleh
Banks. Banks (2010: 23) membag: dimens: pendidikan multkultural dalam lima bagian, integrasi
isi‘matent (content integration), konstruksi pengetahuan (the knowledge construction process), pendidikan
vang sama/adil (an equity paedagogy), pengurangan prasangka (prejudice reduction), dan pemberdayaan
budaya sekolah dan struktur sosial (empowering school culture and social structure). Kelima dimensi
imilah yang akan digunakan sebagar dasar pedoman untuk menganalisis Buku Sekolah Elektronik (BSE)
pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VIII. Dimensi-dimens: pendidikan multikultural yang
diungkapkan olel Banks tersebut sangat sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
tahun 2003, khususnya pasal 4 ayat | yang mengatur tentang prinsip penyvelenggaraan pendidikan yang
memperlimbangkan nilai-nilai kultur masyarakal vang sangal beragam. Penjelasan mengenal kelima
dimensi lersebut sebagai berkut:

6)  Cantent integration

Dimensi ini berkaitan dengan upaya untuk menghadirkan aspek kultur dan berbagai kultur yang
ada ke ruang-ruang kelas, seperti pakalan, tarian, kebiasaan, sastra, bahasa, dan sebagainya. Dengan
demikian, diharapkan akan mampu mengembangkan kesadaran pada diri siswa akan kultur milik
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kelompok famn. Menurut Banks (Mahfud, 2011 177). konsep-konsep atau nilai-nilai tersebut bisy
dintegrasikan ke dalam materi-materi. metode pembelajaran, ngas/Jatihan, maupun evaluasi vang ada
dalam buku pelajaran. Ditambahkannya pula bahwa maten-miateri tersebut bisa berupa penvajian dan
pengenalan berbagail budaya dan kelompok vang beragam. Dalam jurnal hasil penelitannva, Novera
(2004: 475) juga menyatlakan bahwa isu-1su budaya dalam proses penyesuaian siswa sangat penting untulk
diberikan, terutama dalam kaitannya dengan interaksi kelas anfara suru dengan murid.

Sedangkan dafam penginteprasian materi vang beckaitan dengan bahasa yang beragam, Yagin
(2005: 104) menjelaskan bahwa siswa harus di didik untuk mempunyat sikap dan perilaku yang mampu
menghargar orang lain yang mempunyai bahasa, aksen, dan dialek vang berbeda. Hal ini perlu dilakukan
agar tidak terjadi adanya diskriminasi bahasa di sckolah.

7). The Knowledge Construction Process

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami dan merekonstruksi
berbagar kultur yang ada. Pendidikan multikultural merupakan pendidikan vang membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargan, dan merayakan keragaman kultural.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Kijima (2005: [33) menemukan tiga masalah dalam
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas/sekolah. Tiga masalal tersebutl adalah keberagaman dan
pemahaman bahasa, pemahaman budaya, dan adanya rasisme. Ketiga hal ini menjadi suatu masalah
schingga dapat menghambat proses interaksi dan pemahaman di antara siswa yang beragam lata
belakang. Oleh sebab itu, dalam proses pemahaman pengetahuan tentang keberagaman bahasa, budaya,
dan etnis/ras yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya jangan sampai terjadi hal-hal
vang demikian.

lewell (2005: 494), dalam jumnal hasil penclitiannyit. juga memberikan penegasan bahwa proses
merekonstruksi pengetahuan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran harus mampu memberikan
bekal kemampuan kepada siswa untuk bisa mengambil keputusan sendiri dalam menghadapi situasi
kehidupan yang kompleks dan multikultural.

N Equity pedagogy

Kesetaraan akan niuncul apabila guru sudah mular memoditikast perilaku pembelajaran mereka
disesuatkan dengan kondisi para siswa yang memiliki berbagai latur belakang yang berbeda, sehingga
memberikan harapan bahwa semua siswa tanpa melihat latar belakang yang dimilikinya akan dapal
mencapal hasil sebagaimana yang telah direncanakan. Pada tahap ini, para guru sudah mengembangkan
pendekatan, model, strategi, metode, dan teknik pembelajaran vang mengarah pada student centered
pembelajaran di kelas yang bertumpu pada dirt siswa sebagai seorang individu.

Dalam laporan jurnal hasil penelitian yang dilakukan. Winch (2004: 102) menyatakan bahwa
proses dan praktik pembelajaran yang menargetkan pengakuan. nilai dan berbagai pandangan dunia
dalam proses belajar mengajar perlu dilakukan sebagai upaya belajar bagi siswa untuk bisa hidup bersama
dalam sebuah kelas multikultural. Dijelaskan pula bahwa pendidikan untuk masa depan harus diatur
sebagaimana prinsip empat pilar dalam proses belajar, yaitu belajar untuk menjadi, belajar untuk
melakukan, belajar untuk mengetahui, dan belajar untuk hidup bersama.

Dengan cara demikian, perbedaan antarindividu dapat dikembangkan sebagai suatu kekuatan
kelompok, dan siswa terbiasa hidup dengan berbagai budaya, sosial, intelektualitas, ekonomi, dan aspirasi
politik.

9)  Prejudice reduction

Dimensi ini sebagai upaya agar para siswa menghargai adanya berbagat kultur dengan segala
perbedaan yang menyertainya. Selain itu, siswa juga bisa memiliki sifat positif atas perbedaan tersebut.
Hilda Hernandez (dalam Mahfud, 2011: 176) juga mengungkapkan bahwa sangal penting adanya refleks:
budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, agama, status sosial, ckonomi dalam proses pendidikan
multikultural. Hal ini sebagai bentuk pengakuan terhadap realitas politik, sosial, dan ekonomi yang

dialami oleh masmg-masing individu dalam proses pendidikan.
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) Empowering sohoeol cultire and social steuctnre

Dimenst i merupakan tahap dilakukannya rekonstrukst baik struktur sekolab maupun kulior
sekolale Tal i diperlukan untuk memberikan jaminan kepada semuoag siswa dengan latar belakang yang
herbedn agar mereka merasa mendapatkan pengalaman dan perlakuan yang setara dalam  proses

pembelajaran di sekoluh

1. Pengintegrasian Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam BSE

Pengintegrasian nilu-nilai pendidikan mulikultur vang efekl” harus mencakup 5 dimensi dasar.
Kelima  dimenst ni merupakan acuan vane harus  diperhatikan dalam mengintegrasikan muatan
multukultur dalam buku pelajaran, sebagaimann vang dikntakan Baoks ( 2002 : 14 ), pendidikan
multskultural adalah cara memandang realitas dan cara berpikie, dan bukan hanya konten tentang beragam
kelompok etnis. ras, dan budava. Lebih lanjut. Banks menyatakan bahwa pendidikan multikultural dapat
dikonsepsikan atas lima dunensi. vaitu: confent inregration (ntegras) maleri); the knowledge consiruction
provess (proses merekonstrukst petgetahuan); an equity pedagogy (penyesuaian metode pembelajaran),
prejudice redwction (pengurangan prasangka); dan empowering school culture and social structure
(penguatan budaya sekolah dan strukiur sosial), Kelima dimensi int dikuatkan oleh para pakar, sehingga
terdapat 14 subdimens: vang menjadi acuan dalam mengetabin kandungan multikultur dalam buku,

Berdasarkan hasil analisis terhadap keempat BSE SMP/MTs kelas VI, ditermukan 10 subdimensi
dari 14 subdimensi yang ada, sebagai berikut:

11, Subdimens: Budava

Pada (BBuku [) Bahasa dan Sasatra Indonesia untuk SMP/MTs kelas VI katangan Asep Yudha Wirajaya
dan Sudarmaji hanya terdapat matert budaya Jowa. Wacana yang ditampilkan pada Pelajaran 2 (hal 35)
temang salah satu tempat berkumpul di kawasan kampus UGM, Pelajaran 2 (hal 37) tentang Ingkling
yang merupakan salah satu permainan tradisional Jogjukarta, dan pads DPelajaran 3 (hal 53)
memperkenalkan tempat wisata Ratu Boko yang kita Kenal berada di kawasan Jawa.

Pengintegrasian materi budaya pada Buku | di aws, belum memperhbatkan nilai-nifai mulukulr
Hal ani jika dicermati tenting makna mendasar pendidikan multikultur, yvakni pendidikan mengenai
keragaman budaya (Mahfud, 2011 75). Untuk itu, dalam buku tersebut harus mengintegrasikan beragam
budaya nusantura  mapun asing selungga siswa vang menggunakan buku tersebut memiliki wawasan
multikultur yang hias,

Pada (Buku 2) Bahasa dan Sastra Indonesia 2 untuk SMP/MTs kelas VI karangan Maryati dan
Sutopo terdapal juga pengintegrasian maler budays Pada Pelajaran | (hal 1-3), terdapat contoh laporan
perjalanan dengan judul “Ingin Kembali ke Bawean™. Contoh laporan tersebut menggambarkan keadaan
Pulau Bawean dengan aneka keindahan alam vang dimiliki, seperti Pantayr Tanjung Anyar dan Danau
Kastoba. Sementara itu, pada Pelajaran 6 (hal. 49-50), terdapal wacana yang berjudul “"OKU Timur Siap
Menjadi Produsen Biodiesel " vang mendeskripsikan pola pengolahan bip jarak di kawasan Surnatera
Ulara menjadi bahan bakar. Di daerah tersebut, dibangun sebuah pabrik pengolahan biji jarak dan pabnik
biodiesel.

Lebth lanjut, Pelajaran 8 (hul. 64-66) lerdapal wacana perbedaan tingkal konsumsi susu dari
sejumlal negara di Asia, yakni Indonesia, India, Singapura. Fhilipina, Thailand, Vietnam, dan China
Wacana yang diberikan judul “Menjumput Manfaat Susu™ tersebut dinyatakan data dan fakta yang
berkaitan dengun pola konsumsi rminum susu di negara-negara lersebul

Selain itu, pada Pelajaran 10 (hal 106) bagian soal evaluasi, ditampilkan bacaan tentang budaya
kota Padang. Pada wacana dalam scal tersebul, ditampilkan ciri khas rumah masvarakat kota Padang.
Berikut sedikit petikan wacananya

"Di kampung Ranah, di kota Padang adalah rumah kavu, beratap seng, Letaknva jauh dars

pohan-pohan kayu yang rindang..

Pada (Buku 3) Bahasa Indonesia  untuk SMP/MTs kelas VI karangan Yulianti Setyorini dan
Wahono tidak ditermukan pengintegrasian materi budaya. Berbeda dengan buku 4 Terampil Berbahasa
Indonesia  untuk SMP/MTs kelas VIII karangan Dewaki Kramadibrata, Dewi Indrawau, dan Didik
Durianto terdapat hanya 2 budava yang ditampilkan. Pada Pelajaran | (hal 2) dan Pelajaran 7 (hal 116)
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menunjukkan keberagaman budava nusantara. Pada Pelajaran 1 (hal 2) terdapat matent budaya tentang
masyvarakat Baduy-Banten vang masih mempertahankan adat istadar leluhurnva dalam kehidupan seliar
hari. babkan mercka menolak adanva kehidupan modern. Keterbelakanzan masvarat Baduy tdak
membuat mereka buta huraf, justru selslu mewajiblan warcanyvie uiituk maju. Selaintu juga mercka tetap
menfunjung tinggi bangsa Indonesia. Hal ini terfihat dari semanzat masyarakatnya mengikuli setiap
kemiatan nastonal, salah satunya peringatan HUT kemardekaan RID Mercka berbondong-bondong
berangkat ke kantor kecamatan yang janh dau kampung mercha dengan membuwa bekal. Hal
menunjukkan betapa pedulinya meraka dalam menjunjung tinggt dan menghormati bangsa Indonesia.

12. Subdimensi Sastra

Pada (Buku 1) terdapat mater1 sastra pada Pelajaran [ (hal 26) tentang drama karya W. S. Rendra
yang berjudul “Orang-Orang Kasar”. Lebih lanjut, pada Pelajaran 8 (hal 144) ditampilkan kutipan novel
terjemahan yang berjudul “Di Sanalah Kenangan Terowongan Birnd™ karva Oh Soo Yeon. Pada Pelajaran
9 (hal 172) terintegrasi maleri puisi “Masih Terstsa™ karya Taufig Abi Subda.

Materi sastra yang terdapal pada beberapa unit pelajaran terscbut membertkan deskripsi konkrit
adanya beragam materi. Namun, keberagaman tersebul masih kurang memadat. Hal ini ditunjukkan pada
maleri drama, hanya menampikan karya W. S. Rendra, padahal masih banyak karya-karya sastrawan yang
sekiranya bisa ditampilkan sebagai contoh drama dalam buku tersehut. Materi tentang menganalisis novel
terjemahan juga masth belum terlalu diperhatikan, karena hanyua menampilkan sebuah novel terjemahan
yang mengisahkan kisah asmara anak muda, padahal masth banyak novel-novel terjamahan yang lebih
layak ditampilkan, seperti novel-novel yang lebih mengandung kisah kehidupan/budaya suatu negara
tertentu.

Pada (Buku 2} terdapat materi sastra cerita legenda vang berasal dant pulau Jawa. Pada Pelajaran 2
(hal 19) terdapat cerita Sangkuriang dalam matert pembelajaran drama. Dr dalam buku tersebut, terdapat
penggalan dialog drama yang diperankan oleh empat tokoh. vaitu Sangkuriang, Davang Sumbi, Prabu
Perbangkara, dan Dewa. Sebagaimana telah diketahwr bahwa certa Sangkunang merupakan cerita
legenda dari Jawa Barat, yakni legenda terjadinya gunung Tanghuban Prahu. Sedangkan Pelajaran 2 (hal
21) juga ditampilkan cerita legenda lainnva. vakm cerita Joko Tarub. Cerita Joko Tarub ini juga
ditampilkan dalam bentuk petikan dialog. Hanya ada dua tokoh vang muncul dalam cerita, yaitu Joko
Iarub dan Nyar Tarub. Kedua cerita tersebut merupakan cerita legenda yang terkenal. Munculnya kedua
cerita tersebut membertkan bukti kekayaan budava nusantara. khususnya dalam khasanah kesusastraan
Cerita ini1, harus selalu diingat sebagai bukti bahwa Indonesia merupakan negara yang kaya akan nilai-
nilai kebudayaan.

13. Subdimensi Pemahaman

Pada (Buku 1), pemahaman terhadap beragam budaya telah terintegrasi dalam buku tersebut.
Subdimensi pemahaman ditemukan pada pelajaran 4 (hal 77). Dalam wacana itu, ditunjukkan
karakteristik seni gamelan dari masing-masing daerah. Seni gamelan memang terdapat di berbagai daerah
yang ada di Indonesia. Namun, karakteristik gamelan dari berbagai daerah berbeda-beda. Wacana yang
disajikan dalam buku ini memberikan pemahaman tentang perbedaan budaya (dalam hal ini musik
gamelan) yang dimilikt oleh daerah Bah, Sunda, dan Jogjakarta.

Pada (Buku 2), Subdimenst pemahaman ditemukan pada pelajaran 3 (hal. 29) dan pelajaran 3 (hal.
38). Subdimensi pemahaman ini tampak pada contoh dialog druma yang memperlihatkan berbagai
kehidupan sosial yang digambarkan melalut tokoh-tokohnva. Penggalan dialog drama pada Pelajaran 3
(hal. 29) memotret sebual: keluarga dengan latar belakang kehidupan sosial yang kurang baik. Drama
yang dimainkan oleh tiga tokoh wanita, Ibu, Nanda, dan Rika ini mengisahkan sebuah penantian terhadap
seorang kepala keluarga yang sedang pergi bekerja ke luar kota dan meninggalkan keluarganya di desa.
Penggalan dialog drama yang lain ditunjukkan pada pelajaran 2 (hal 38). Jika pada contoh sebelumnya
dikisahkan sebuah keluarga yang sedang menghawatirkan keadaan bapaknya. di sini ditunjukkan kasih
sayang seorang ibu kepada anaknya. Di dalam penggalan drama lersebut, terithat Mama sedang mastuk ke

kamar anakanya, Daniar. untuk mengingatkan anaknya agar tidak tduc terlalu malam. Kedua contoh
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drama yang disajikan dalam buku tersebut mendeskripsikan fenomena kehidupan sosial. Drama ni sangat
berarti bagi siswa untuk bisa memabami bagaimana keberagaman kelndupan sosial melalur dezamas terebut

Pada (Buku 3), pemuhaman terhadap beshagai budaya terdapat pads Unit | (hal 7) dan Unit 6 (hal
77). Pada Unit | (kal 7) terdapat pemahaman tentang beragam budayva di nusantara telah terintegrasi pada
wacana yang diampilkan dalam soal lauhan 5 Pengintegrasian ini tercermin dari judu! teks. vakni
“Pentingnya Memupuk Wawasan  Kebangsaan™ Wacana tersebut memberikan penjelasan  tentang
keragaman bangsa indonesia baik, suku, etnis, agama, bahasa, dan adat istiadat. Hal ini memberikan
pemaliaman bagr siswa tentang berbagai budaya vang ada di nusantars

Pada (Buku 4). pemahaman terhadap beragam budaya diterukan pada Pelajaran 9 (hal 173).
Subdimensi pemahaman ini tampak pada evaluasi akhir pelajaran 9, soal pilihan ganda nomor | vang
menyajikan sebuah wacany sebagai tlustrusi. Wacana dalam soal tersebut memberikan pemahaman bagi
siswa lentang perkembangan televisi pada whun sebelumnya dengan sekarang. Pada awalnya ielevisi
tidak banyak mendapat perhatian di berbagar negara, namun sekarang televisi sudah mengalami
pertumbuhan pesat di berbagai negara. Mal i dapat menjadi wawasan muolukultural tentang
perkembangan televisi di berbagai negara.

14, Subdimensi Aplikasi

Subdimensi aplikasi yang dintegrasikan dalam buku tersebut hanya terdapa pada buku pertama
dan buku kedua. Pada (Buku 1) ditemukan subdimensi aplikasi yang merupakan turunan dari dimens:
proses merekonstruksi pengetahuan. Subdimensi aplikas: ditemukan pada pelajaran 7 (hal. 127) Di dalam
buku tersebut terdapat konsep yang membantu siswas membentuk penlaku posiuf vang duntegrasi melalui
kutipan novel yang ditampilkan dalam buku fersebut. Dalam novel tersebul, seorang Ibu sedang
mengantar  anaknya ke sekolah, yvaitu Totto-Chan. Kisah tersebul menberikan pengetahuan bagi siswa
untuk selalu menghargar waktu dan selalu menepati janji. Untuk 1w, melalui contoh tersebut siswa
mampu menerapkan sikap positi ity dikala berinteraksi dengan siswa yang lain di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan sosial

Pada (Buku 2) diternukan subdimensi aplikasi. Subdimenst it ditunjukkan pada Pelajaran 7 (hal
12), yakni pada contoh materi penulisan laporan pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban yang
dicontohkan dalarm  buku tersebut berisi kegiatan menolong korban gempa bumi dan diberi judul
“Kunjungan ke Duerah Korban Gempu di Bengkoly Tahun 20077 Contoh laporan sejems ini akan
mampu menumbuhkan jiwa sosial siswa untuk peduli terhadap korban gempa. Lebih lanjut kepedulian
sosial ini diharapkan mampu  domplementasikan siswa dalam kelndupan oyata. Kunjungan yang
ditampilkan pada contoh tersebut, memberikan pemahaman bagi siswa untuk melath din memlik
kepedulian sosial. Kepedulian sosial ini dilakukan dengan mengunjung: dan memberikan bantuan
terhadap saudara-sadara kita yang sangat membutuhkan sumbangsth kita.

15. Subdimensi Individu

Subdimensi ini hanya lenintegrasi pada buku 1. Pada (Buku 3) Unit 4 (hal. 45) i medeskripsikan
kemandirian siswa dalam menambah wawasan budayanya. Hal mi terlibat di kala siswa mencoba mencari
informasi tentang salah satu tempat wisata melalui internel. Seorang siswa akan pergi berwisata ke
Tangkuban Perahu  Dia tidak tahu tentang tempal wisata tersebul. Dengan inisiatifnya. dia mencari
informasi melalui intemnet. Sikap siswa i dapat memberikan pemahaman bagi siswa lain terutama dalam
mengetahui beragam budaya yang ada di nusantara maupun budaya asmg melalui internet.

Selain itu, kemandirian siswa yang mengarahkan siswa dalam proses pendidikan multikultural,
juga ditunjukkan melalui kutipan novel yang berjudul “Metilda™ Cerita int terdapat pada Unit 9 (hal 129).
Dalam novel tersebul mengisahkan lentang kesabaran seorang anak vang cerdas bernama Meulda. la
hidup dalam keluarga pedagang mobil yang sukses. Dalam menjalin kehidupan sosial bersama
keluarganyva, Kecerdasan Melilda menjadi penggangpu bagi orang tuanya dalam berbisnis. Orang tuanya
tidak merespons Metilda latkala meminta untuk dibelikan buku, hingga akhimya Melilda memiliki
misiatif untuk bisa sekadar membaca buku 1tu.
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16. Subdimensi Suku/Ras/I'inis

Subdirmensi suku/ras/etnis inl hanya ditecmukan pada Buke | odan Buku 20 Pada (Buku D)
subdimensi suku/rasetnis terdapat pada pelajaran 10 (hal 183). Pada latihan dalam maten terschut,
diintegrasikan materi tentang pemahaman, penghormatan, dan penghargaan terhadap perempuan yang
selalu dikesampingkan dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan  lingkungan. Dalam
menyikapi permasalah tersebut pemerintah membentuk suatu program yang tidak membedakan antara
perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan di bidang pelestarian lingkungan.

Sementara itu, pada (Buku 3). Subdimensi sukuwras/etnis terdapat pada Unit 10 (133). Pada Unif
terscbut disajikan wacana tentang pemahaman. penghargaan, dan penghormatan ferhadap beragam
suku/ras/etnis yang terintegrasi dalam subbab mengutip hal-hal pokok buku. Buku yang menjadi contoh
untuk dikutip berjudul “Memahami Diri Memompa Bakat™. Dalam buku tersebut dijelaskan tentang
keadaan manusia yang sangat beragam. Hal ini mendeskripsikan pemahaman bahwa sctiap manusia
memiliki karakter pribadi yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut harus salalu membudayakan sikap
saling memahami, menghargii antarsesama. Dengan demikian, pemahaman terhadap karakter sefiap
orang, utamanya dikalangan siswa dapat memberikan dampak positif dalam membangun hubungan yang
harmonis antarsiswa.

17. Subdumensi Status Sosial/Ekonomi

Subdimensi status sosial/ekonomi terdapal pada Buku 1, Buku 2, dan Buku 4. Dart ketiga buka
tersebut terdapat materi tentang penghargaan terhadap beragam bentuk status sosial yang harus dipahami
oleh siswa,

Pada (Bukul), terdapat pengharagaan terhadup perbedaan status sosial/ekonomi. Wacana ini.
ditemukan pada pelajaran 7 (138) bagian evaluasi 7 buku ini. Subdunensi status sosial/ekonomi ini
tampak pada wacana yang memperlihatkan adanya suatu lembaga sosial yang dapat membantu para siswa
dari berbagai kalangan untuk bisa mentkmati wisata di pulau Untung. Jakaria Green Monster merupakan
suatu lembaga yang membantu para siswa untuk mengamati burung di pulau Untung Jawa. Lembugu
fersebut menerapkan subsidi silang agar setiap siswa dari kalangan manapun  dapat menikmati
pemandangan.

Sementara itu, pada (Buku 2) subdimensi status sosial ekonomi ditemukan pada latthan Pelajaran 9
(hal 78-86). Pada latthan tersebut, disajtkan materi yang diambil dart salah satu novel karya Mira. W.
dengan judul Dan Jendela SMP. Novel tersebut mengisahkan Joko seorang anak nuskin yang minder
melihat teman-temannya yang pinter dan kaya. Kekurangan ekonomi yang dihadapi oleh Joko tidak
membuat putus asa untuk mengukir prestas:. Hal int dibuktikan ofeh Joko dalam hasil ujian akhirnya, la
dapat lulus dengan nilai yang memuaskan. Prestasi tersebut tidak hanya membanggakan guru dan orang
tua yang senantiasa mendukungnya, melainkan juga mendapatkan pengakuan dari teman-lemannya.
Kisah tersebut memberikan penyacaran bahwa perbedasn kelas sosial/ekonomu tidak menghalangi
seseorang dalam mencapai prestasi.

Selain itu, pada (Buku 4) Pelajaran 6 (hal 104) terdapal ilustrasi soal yang mengarahkan siswa
utuk menghargai perbedaan status sosial. materi ini lerinlegrasi pada bagian soal tugas, yakni
mengidentifikast karakter tokoh novc: remaja asli atau terjemahan dalam novel Laskar Pelangi. Dalam
novel tersebut dikisahkan keadaan sekolah yang jauh berbeda dari sekolah-sekolah lain. bagaimanapun
keadaan sekolah yang kita miliki tidak menjadi penghalang untuk selalu belajar, sebagaimana
dicontohkan oleh seorang guru saat memberikan pemahaman kepada siswanya dengan meperlihatkan
sebuah gambar Pak Kamno saat di sebuah penjara. Walaupun tempat yang beliau tempati sempit, gelap,
angker, namun beliau tetap belajar. Dengan menerima keadaan sekolah yang jauh dari kemewahan
tersebut, siswa dibarapkan mampu mengembangkan dan mengasah kreativitas mereka tanpa merasa
lerbelakang dengan sekolah-sckolah lain.

18. Subdimensi Keadilan
Subdimensi keadilan ini terdapat pada Buku 1, Huku 3, dan Buku 4. Pada Buku [, terdapat wacana
tentang pentingnya memupuk keadilan bagi seliap negara. Wacuna tersebut ditemukan pada Pelajaran |
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thal 51, Pemabiaman temang pentingnya keadilan terhadap berbagar kultur telah tenntegras: dalam
wacina yang melibatkan pemerintah Indonesia dulam penyelesaran kasus sanders,  Hasil ;:cn|l'|t'lxnuui1
antars ketiga negara i, membertkan keadilan dengan dilepusnya sandera dan adanya kesapakatan, L;:lu
wiacan tersebut, siswa diberikan pemahaman tentang pentingnva musviwaralt dalam menvelesaikan
konflik yang tenadi di berbagar negara, terlebih lagi konflk yang terjadi di lingkungan ;s'usiul dan
Imgkungan sekolah. Untik itu. sangat perlu membudayakan keadilan dalam lingkungan BU.‘:IIII

Pada (Buku 4), terdapat materi tentang pentingnya keadilan. Mater ini terdapat pada pelajaran 3
(hal 81) tentang bermain peran. Dulam materi (ersebut disajikan drama vang mengisahkan siswa yvang
berjuang menjadi siswa yang berprestasi. Dikisahkan Via adalah anak vang selalu mendapal juara klela;
namun ketika dumumkan hasil olangannya, Vie dikalahkan oleh Ucok  Via tidak mau menerim
kekalahan tersebut, sehinggy terjadi Keributan antarsiswa dalam kelas tersebut. Ketika terjadi kenbutan,
Pak Sam seorang Guru masuk dan memberikan nasihat. Kedatangan Pak Sam dapat meredakan konflik di
kelas. Beliau meberikan nasihat untuk selalu saling menghargal antarterman dan menenma kekalahan
dalam bersaing. Dengan demikian, milai-nilar keadilan dari cerita di atas dapat dijadikan pelajaran bagi
siswa untuk selalu bersikap adil dalam setiap aktivitas mereka

19 Subdimenst Demokras

Pengintegrasian subdimensi demokrasi terdapat padi Buku 3 dan Buku 4. Pada (Buku 3) terdapal
wacana tentang demokrasi. Subdimensi ini ditemukan pada Urnit 7 (hal 87). Pada wacana tersebut
disajikan wacana (entang pemahaman demokrasi dalam berdiskusi  Penghargaan dan penghormatan
terhadap beragam pendapal harus selalu dijunjung tmggi, karena setiap orang memiliki hak asasi untuk
berbicars dan berpendapat Pemberian penghargaan terhadap norma-norma dalam  berdiskusi ini,
bedampak posint terhadap simpulan hasil akhir diskusic Untuk tu, guro harus menanamkan sikap
demokrasi denu kebebasan siswa berpendapal sesuu dengan norma-norma dalam berdiskusy, Hal iny akan
membentuk sikap saling menghargar alas beragam perbedaan pendapat vang ada.

200 Subdimensi Budaya Sekolah

Pengimtegrasian Subdimenst budava sekolah terdapat pada Buku [.Buku 3. dan Buku 4. Pada
(Buku 1) ditemukan materi vang mengarahkan siswa untuk membentuk budaya sekolah. Materi ini
terdapat pada Pelajuran 3 (hal 99) dan Pelajaran % (hal 153). Subdimensi ini tampak pada contoh dialog
vang memperlthatkan kegiatan positif yang diterapkan dilingkungan sekolah. Penggalan dialog antarsiswa
pada Pelajaran § (hal 99) memperhihatkan konsep vang mengarahkan siswa untuk berpartisipast secara
harmoms dalam aktivitas di sekolah telah terintegrasi dalam wacana tentang membersibkan lingkungan
sekolah. Wacana lersebut memaparkan konsep uniuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar
terhindar dan serangan virus Aedes aegypti. Sedangkan pada (Buku 3) ditemukan subdimens: budaya
sekolah, yakni pada Unit 6 (79) melalui kutipan novel karya Hilman dan Boim.

J.  Kualitas Pengintegrasian Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam BSE Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Tingkat SMFP

Dy dalam Peraturan Menten Pendidikan NMasiondl Nomor 11 Tahun 2005 dijelaskan bahwa buku
(teks) pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potenst fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan,

Buku teks pelajaran dapat dipandang sebapai simpanan pengetahuan (entang berbagal segi
kehidupan (Rusyana, 2004: 37). Karena sudah dipersiapkan dan segi kelengkapan dan penyajiannya,
buku teks pelajaran itu memberikan fasilitas bagi kegiatan belajar mandir, baik lentang substansinya
maupun lentang caranya. Dengan demikian, penggunaan buku teks pelajaran oleh siswa merupakan
bagian dan budaya buku, yang menjadi salah satu tanda dan masyarakat yang maju.

Buku pelajaran berbasis multikultrual selayaknya mengandung lima dimensi yang di jelaskan oleh
Hanks. Banks (2010: 23) membagi dimensi pendidikan multikultural dalam lima bagian, integrasi
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isi/materi (content integration). konstruksi pengetalian (the knowledee constuction processy, pendidikan
yang sania/adil (@ cquity pacdagogys pengurangin prasangka (prejudice reduction), dan pcmberd;:_j.uzm
budaya sekolah dan struktur sosial (empaowering school culture and soc jal structre). Kelima dimenst dan
empat belas subdimensi inilah yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kualitas Buku Sf.:k(.'llll.u
Elektronik (BSE) pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMI” kelas VIIL Dimensi-dimensi pendidikan
multikultural yang diungkapkan oleh Banks tersebut sangal sejalan dengan Undang-Undang Sistenm

Pendidikan Nasional tahun 2003, klwususnya pasal 4 aval 1 vyang mengalur lentang  prinsip

penyelenggaraan pendidikan yang mempertimbangkan nilai-nilai kaltural masyarakat yang sangat
beragam.

Hasil analisis terhadap keempat buku tersebut dapat disimpulkan bahwa muatun nilar-nilat
pendidikan multikultural hanva ditemukan sepuluh subdimensi duari empat belas subdimensi yang ad;rl.
Subdimensi yang dimaksud, yakni: subdimensi budaya dan sastra dalam dimensi integrasi materi;
subdimensi pemahaman dan aplikasi dalam dimensi proses merckonstruksikan pengetahuan; subdimenst
individu dalam dimensi penyesuaian metode pembeclajaran;  subdimensi suku'ras/etnis, status
sosial/ekonomi, keadilan, dan demokrasi dalam dimensi pengurangan perasangka; serta subdimensi
budaya sekolah dalam dimenst penguatan budaya sckolah dan strukiur sosial.

Dengan demikian, kualitas pengintegrasian nilai-nilal pendidikan multkultural dalam Buku
Pelajaran Elektronik (BSE) mata pelajaran bahasa Indonesia SMP masih belum memadai, karena
subdimensi yang telah terinlegrasi masih perlu diperkava, Untuk itu, nilai-nilai pendidikan multikultural
harus dintegrastkan secara keseluruhan.

K. Simpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dari
empat Buku Sekolah Elektronik (BSE) terdapat hanya sepuluh dimensi yang telah terintegrasi dari empal
belas subdimensi yang menjadi tolok ukur pengimtegrasian tersebut. yakni subdimensi budaya dan sastra:
subdimensi pemahaman dan aphkasi:  subdimensi  individu:  subdimiensi  suku/ras/etnis,  status
sosial/ekonomi, keadilan, dan demokrasi: serta subdimens: budava sekolah. Muatan materi multikultural
dari sepuluh subdimensi tersebut masih kurang memadal, bahkan subdimensi bahasa; subdimensi
kelompok: subdimenst agama: dan struktur sosial tdak tenmtegrast. Selain ttu, kualitas pengintegrasian
nilai-nilar pendidikan multikultural BSE tersebut masih belum memadai, karena subdimensi vang telah
terintegrast masih perlu diperkava. Untuk itu, nilai-nilai pendidikan multikultural harus diintegrasikan
secara keseluruhan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
penulis buku, guru, dan pengambil kebyakan agar memeprhatikan nilai-nilai pendidikan dalam buku
pelajaran tersebut. Muatan pendidikan multikultural ini juga harus dijadikan sebagai acuan kualitas buku
yang layak menjad: iefrensi bagt guru-guru dalam memberikan pembelajaran di sekolah.
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DISKUSI

Nama: Bani
Sudard:

Instanst; UUNS

PERTANYAAN
1. Bagaimana mendudukan bahasa
Indonesia dengan bahasa Melayu?
2. Langkah-langkah apa yang akan
dilakukan oleh Badan Bahasa itu
untuk mnternasionalisasi bahasa

Indonesia?

| seorang guru SMA bertanya pada saya

JAWABAN

Saya bulan lalu ke Tanjung Pinang.

Scbentar akun ada Pertemuan
Intermasional Tamadun Melayu di
[unjung Pinang dan akan diresmikan
monumen bahasa Indonesia di Puluu
I'enyengat. Saya terus terang agak

tertheran-heran dan terkaget-kaget Ketika

sanl sesi seperti ini menggunakan persis

seratus persen Melayu. Saya kok jadi

bingung kenapa kok begitu hebat di sini
nuansanya. Lalu saya panggil sepuluh
kepala balai yang ada di Sumatera.
lernyata memang ada gejala gerakan
Malaysia untuk memperkuat su-isu |
kemelayuannya. Misalnya, dosen diber:
beasiswa dan dikirim ke Malaysia I
asulkan dosen tersebut menehity tentang
Melayu; sastrawan-sastrawan dibiayai
dan dibert gelar Datuk: Muscum Karines
dibawa ke Kuala Lumpur: tradisi-tradisi
lisan diteliti. Salah satu tradisi hisan
vang diteliti adalah seloka. Masyarakat
pendukung seloka yang masth aktil di
Jarabi ternvala sudah sedikit, dan
mercka yang masth aktif int sudah
berusia antara 40-60 tahun. Sementara
itu, di Malaysia seloka diteliti
strukturnya, bagaimana proses
pembuatannya, serla bagaimana
menampilkannya. Seloka juga diteliti
sebagai sebuah pelajaran untuk
diajarkan kepada anak-anak di
Malaysia. Jadi anak-anak Malaysia nant
akan dapat membuat seloka. Akhirnya,
ketika generasi pendukung seloka vang
sckarang berusia 40-60 tahun di telah
memnggal, anak-anak Malaysia tumbuh
sebagal pendukung seloka dan
mengatakan bahwa seloka adalah ash
kebudayaan Melayu. Seloka bukan
kebudayaan Indonesia lagi, karena

masvarakat pendukungnya sudah tidak




ada. Indonesia fidik dapal IIICI‘IIIIl_-IH‘kuII
buktr kaluu seloka adalah kebudayaan
Indonesia. Kasus in nantinyd ikan
seperti kepemibikan Pulay Sipadan dan
Likrtan. kit harus berhati-han karena
Pertemuan Tamadun Melayu ind bukan
periemuan vang biasa

Saya membagi Indonesta menjad tiga
wilavah berdasarkan politik dan
kebipakan bahasa yvakni di wilavah barat
varu Sumatera ada isu kemelayuan, di
wilayah timur sampal NTT vaitu Alor
dan Pantar ada isu kemelanesiaan, dan
di wilavah tengah ada 1su otonomi
daerah vang dalam pembentukan Jdaerah
otonomi barunyi banyak yang
menggunakan perbedaan bahasa dari
beda dialek Kondisi ini nantinya bisa
mengarah pada model di Timtim vaitu
merdeka. [ni merupakan gerakan
merdeka,

Ada dua kemungkinan. Pertama, ketika
perjuangan kita untuk mengangkat
bahasa Indonesia menjudi bahasa
mternasional, Badan Bahasa oleh
Presiden SBY diberi tambahan satu
fungsi lagi vaitu menangan masalih
bahasa dan perdamaian. Kita
mempunydi Majelis Bahasa Brune)
Indonesa. Malaysia (MABBIM) vang
sudah bersidang. Ketika ada 1su
internasionalisasi bahasa, kita membawa
hahasa Indonesia dan mereka membawa
bahasa Melayu. Jadi ketika berkumpul
saja ada bahasa Indonesia Melayu, tapi
ketika berjuang untuk internasionalisasi
bahasa mereka menggunakan
MABBAM (Majelis Bahasa Melayu
Antarbangsa). Saya mengkhawatirkan
teman-ternan yang di Sumatera ini
Aceh bisa jadi cikal bakalnya. Bahasa
Melayu yang ada di Aceh tidak mau
disebut bahasa Indonesia. Kalau Aceh
merdeka, seluruh wilayah yang menjadi
basis bahasa Melayu bisa lerpengaruh,
Jadi ada kemungkinan terjadi
disintegrasi bangsa sama dengan yang
di imur. Yang kedua, mereka akan
menggunakan orang-orang Indonesa
untuk menghantam bangsanya sendiri,
Ada sebuah buku vang ditulis di




lanjung Pinang berjudul “Tunah Air
Holisa Indonesia™. Datam buku itu
disebutkan baliwa bahasa Melavu
adalah indek duri bahasa Indonesia.
Bahasa Melayu bukan bahasa daerah.
Kalan bahasa Melayu sudah dianggap

seperti . vany dibuktikan dalam
(ulisan dalam buku tersebut, maka
kemungkinan mereka akan mengangkat
15t 1tu. T'eman-teman di Sumatera nanti
akan dipengaruhi bahwa bahasa Melayu
tbiukan bahasa dacrah. Padahal

pemahaman Kita semua bahasa yang ada
di Indonesia sclain dar bahasa asing
dan bahasa nasional adalah bahasa
dacrah. Bahasa Melayu jelas jauh
berbeda dengan bahasa Indonesia.
Sebuah bahasa bisa pecah menjadi
bahasa-bahasu yang berbeda. Bahasa
Melavu pecal menjadi dua bahasa vaitu
buhasa Mclivo dan bahasa Indonesia.
Meskipun kosakata bahasa Melayu dan
bahasa Indonesia sama dan jumlal
kosakatanya pun sama, tetapi ada
bidang politts vang nmielahirkan int
terjade. Setelsh bidang politis
melahirkan bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia kemudian berkembang pesat.
Jumilah kosakata yang tidak ada dalam
bahasa Melayu sudah mencapai 440.000
Losakata. Ini holeh dicari di semua
kantong bahasa Melayu, tidak akan ada

kosuakata yang sejumlah 1tu dalam
bahasa Melayu. Artinya bahasa Melayu |
dengan bahasa Indonesia memang
sekarang i adalah dua bahasa yang
berbeda. Meskipun dulunya berasal dari
satu asal yang sama. Sama juga halnya
dengan bahasa Jawa, bahasa Sasak,
bahasa Bali, bahasa Batak yang sama- |
sama termasuk bahasa Austrongsia.
Sekarang bahasa-bahasa tersebut sudah
menjadi bahasa yang berbeda. Ketika
orang berkomunikasi menggunakan
masing-masing bahasanya, tidak akan
ada kontak. [tulah perkembangan
historis. Dalam perkembangan bahasa
Melayu ke bahasa Indonesia dan bahasa
Melayu yang sckarang di samping
adanya dorongan politis yang tinggi
juga terjadi dorongan linguistis sehingga




hahasa Indonesia dan bahasa Meliyu

berbedu secara polits kemudian
seharang int berbeda secara linguistik,
It memang menarik, hanya
Indonesi mungkin adi sebual bahasa
vang haros berkembang menpadi bahasa
buru karens tekanan polink. Bahasa
brasanya mbuh pelan-pelan, lama-
luma beda kosakata. Faktor linguistik
yang membuatl kedua bahasi berbeda.
lapr pada bahasa Indonesia tuklor
politis duly bary lingwstik Inn sangat
menarik. Kalau ada orang vang mau
menulis lentang sejarah munculnya
buthasa-balasa baru sungal hagus. Jadi
munculnya bahasi-bahasi barne tdak
hanya karena lakior geogralis, fakior
historis, tapt jupa bisa karéna faklor
politis, contohnya bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu. Secara kelembagaan,
kebetulan suya Kepala Badan semiua
kajian hahasa akan ke arah s Yang
jetas bahasa Melayu tidak sama dengan
bahasa Indonesia. Buat kita bahasa
Melayu adulah bahasa daerah vap bua
Malaysia bihasa Melavu adilah bahasa
kebangsaan. [tu vang akan coba
didesakkan ke teman-teman di
Sumatera. Int merupakan model
pencucian mind ser pikiran kia, 1
Badan Bahasa ada Pusat Pembimaan dan
Pengembangan yang menangani
internasionalisas) bahasa. Dalam rangka
internasionalisast bahasa Indonesia,
karmt sudah melakukan penelitian dan
survai ke semua negara yang
menyelenggarakan pembelajaran bahasa
Indonesia. Sekarang im1 kam) sedang
mengembangkan kunkulum bahasa
Indonesia untuk penutur asing. Kami
sedang mengembangkan model Eropa.
Kami juga lerus mengembangkan uji
kemahiran bahasa Indonesia.

Nama: Nurahman
Diahsyah

Instansi: UINRAM

Ketika saya menonton di lelevist atau
mungkin mendengar ceriti Pak
Kamaluddin kemarin dikatakan bahwa
ada seseorang mahasiswa di sini tak
bisa mematikan komputer karena dia
harus mengikuli proseduralnya seperti
iy, langsung dia mengatakan kepada

Yang terakhir tentang profesionalisme
saya kira iva. Mungkin karena terlalu
spesialisme. profesionalisme, akhirnya
untuk mencabut cok komputer saja dia
takut, Pak Kamal yang mencabut
ternyata bisa Jadi gini, pembelajarun
bahasa 11u kontekstual. Ita kan contoh




Pak Kamaluddin “Yang mencapot cok-

nva it oh luar biasa kamu™ katunya

Begitu juga dalam film-film yang saya teks

kontekstuel, yang namanya berbuasts

itu kontekstual, Kebetulan contoh

liat itu mercka misalnyva untuk okang

batu harus tukang batunya. kalau

misalnya untuk tukang kain, tukang

kainnya langsung. sepertt itn Pak,

jangan sampal Indonesia itu sepertl ini

vunge sava herikan tadi it unfuk
menjelaskan [PA-nya Pak Yohanes
Surva. Jadi sekaly lagr mesti
kontekstual, tudak boleh tidak

| kontekstual pembelajaran berarty

sufi vang bisa diambil. Jadi jangan tidak ‘

menjauhkan anak dar realitas,

juga.

| sementara dia berhadapan dengan

NOTULA SEMINAR

Hari/Tanggal : Senin, 2 September 2013

| realitas.

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013

Pleno 2

Nama Pemakalah

Effendi Gazali

Judul Makalah

Komunikasi Lintas Budaya

DISKUSI

Pertanyaan

Jawaban

Abdul Azis
Instansi : Guru Madrasah

Nama ;]

Aliyah

Persoalan kami di pendidikan | Dalam banyak hal di  dunia,
sangal  dilematis  terutama | poliik  bahasa  tidak  hanya
terkait  denuan  media. Kanin | dibahasa oleh Badan Babasa dan
berharap agar ke depan bisa | kantorbalat. dosen bahasa, guru

ada ruang untuk pemanfaatin

penggunaan  bahasa  sebaga

pula penddapal Bapak melihat

fenomena  berbahasa  yang
muncul, musalnya raskin, dan

sebagainya?

Nama : Darul Hidayat

Instansi : Mahasiswa S2
Pendidikan Bahasa
Indonesia Unram

bahas, Hal i terkait juga dengun

pertanvaan ketiga soal karakter

pengalaman  polink  bahasa | Koa-kira begini, kita baru bisa
lintas  budaya bisa terwupud | berhasil dengan politik  bahasa
| dan bagaimana upaya vang bisa | kita kalau dia seheboh
kita lakukan untuk membangun | penggunaan bahasa
komunitas di tengah | AlaiHebohnya sama  dengan
hiterogenitas  schingga  kita | bahasa Alai tetapi isinya dalam
punya karakter. Bagaumana | rangka mempertahankan hal-hal

yang benar. Bahasa itu menjadi
terkenal karena lucu dan kompak.
Bagaimana itu misalnya bisa
menjadi tren yang sama tetapi
dalim  rangka  membenarkan
serat-serat berbahasa dan bahkan

kalau mau sejak usia dini. Apa

Menelisik tema seminar kita | Yang fterjadi pada  masyarakal
kali ini, yakni Komunikasi | *OP2 kKhsusunya mereka yang
Fitvits Bridave —r ‘ hamptr  tidak  punya  waklu
Membangun ~ Bangsa  vang sehingya banyak anak-anak yang
Berkarakter. Berbicara diasuh  oleh  pengasuh  anak
membangun  bangsa  yang padahal kemampuan membentuk

berkarakter, titik landas yang
digunakan adalah pendidikan.
D dalam  buku

karangan

karakter dan bahasa pada usia
0-—5 atau 7 tahun. Pada masa itu,
ansk-anak kita tinggalkan pada

|



Witner bahwa hal penting yang
membentuk  karakter  adalah
budaya. Bagaimana  budaya
memposisikan korelasi  dunia

Instnasi : Universitas

pendidikan kalau Kita
bandingkan Indonesin dengan
Negara-negini liar jelas
berbeda

Nama : Sshrul Lubis Sava mehhat  kecenderungan

masyarakat  Kita  kepada  hal

Sumnatra Utara vang  bersifat  pragmatis,

misalnyt  kita  lelnh  suka
memihh selentas lanpa melilial
latar belakangnya, kulizh ndak
perlu serius-serius, dan  lain-
lain. Apakah hal ini merupakun
gejalah  vang  sehat menurut
Bapak?

NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

pengasult bavi yvang belum tentu

Iise menanmkan nilai-nilai baik
pada anak kita. Sava  berhasil
memengaruly  pembantuy saya
agar tidak menonton TV yang
acaranya fidak  bermutu - Saya
menyuruh dia menontoh  acara
IFlora dan Fauna dan saya tantang
dia  dengan  pertanyaan  yang
keesokan harmya harus dijawab.
Pertanyaannya  adalah  Than it
tichir atau  Gdak”  Apabila  dia
dapal  menjawab  pertanyaan
dengan benar, din merasa (inggi

karena  dia merasa punya

pengetahuan  baiu Intinya,
bagaimana cara Kita
memengaruhi  pembantu - kita
karena merkalal yang

membentuk karakier anak kita.
Utk mencegah  terjudinya
konilik antar  suku  perlu
dilakuikan adaptas limgual
terhadap lawun bicara agar tidak
terpadi pembiasun maknd.
misalova kata avam dan mamik

ying artinya Sama-sama ayan.

Ruang : B

Nama Pemakalah

Bagus Kurniawan

Judul Makalah

Komunikasi Interkultural Kesusastraan Melayu-Jawa Klasik:Sebuah

Penjelajahan Awal.

Moderator I Ketut Warta
DISKUSI
PERTANYAAN JAWABAN
Narna: Tidak ada pertanyaan untuk pemakalah
Instansi ini.




Iari/Tanggal: Senin, 2 September 2003
Bani Sudardi

Komunikasi Lintas Budayva Dalam Folklor Kotamadya Surakarta

Nama Pemakalah

NOTULEN SEMINAR

Ruane : B

Judual Makalah

Moderator

DISKUSI

;r Nama:

Instansi:

In.

PERTANYAAN

[duk ada perl;waﬂn untuk pcnﬁak;.aluh

NOTULA SEMINAR

Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013

Nama_ﬁemakalah Deliana

Judul Ma_kalah

Pemertahanan Bahasa Cina di Ko?amadyn Medan

JAWABAN

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013

Ruang: Sidang A 4

DISKUSI

Pertanyaan

: Alfan
Instansi : Mahasiswa

.'\_'alrl:\

Universitas
Mataram

Jawaban

Anak-anak sckarang sudah tdak | Pada kenyataannya memang ada

mau dengar cerita rakvat karena

sudah terpengurub  televisi dan
internet. Seperlt apa, bagaimuana
caranya agar anak-anak kita 1tu
metntik kemgman kemsuan

untuk mendengar cerita.

mterverensl |, tapit mercka hanya

menggunakan  bahasa  mereka
kalau ada urusan roereka, seperti
bank, perkawinan.
apakah

canipur kode ada kode bahasa,

urusan
Miksudnya Lerjadi
Ada salah satu pasar yang cukup
terkenal, Pangkal Pinang yang
pedagangnya itu Cina. Pada saal
mercka berbicara dengan bahasa
mercka,  bahasa Indonesianya
masuk. Nah itu sudah tlerjad)
campur kode. Saya belum teliti
faktor apa. Jadi interverensi ada
tap1 sangat kecil. Anak kecil di
kental  bahasa

sana  sangat

etnisnya.

Nama
Instansi :Kantor Bahasa

:Irmayani

Kalimantan Barat

mereka
dirnn?  Apakah
menimbulkan

Mengapa
mengeklusifkan
mengeklusitkan
masalah atau tudak?

Di Medan, di daerah miana
mereka berkelompok?

Mungkin mereka merasa, mereka
Mereka
ada di tempat-tempat yang elit
dan berkelompok. Mereka jarang
di
ada di pusat-pusat kota.

hanya sebagian kecil.

kampung-kampung, mereka




Nama 2 Nurseha

Instansi :Dikpora

Saya hanya femberi masukan
Masukan dan Ko Maaram
mereka  mengelompokkan din
membangun

sekolah Cina

selokun di suiping sckolah siya

lapt  masvarakat i sana
mengatakan  kilau  masyarakat
Cina ilu sulin Kalay ada

hubungan perkawinan 1tu jarang,
kalau purn sda dia akan can yang
tingkat
Seandainya kila bersatu,  tidak
usah saja kita belanja pada orang

sosialnyva sama

Cina  Judi seperti 1fu masukan
dar saya Ternma Kasih

Yah. 1u masukan va, Kty akan

Lijutkan penelivan 1iu nant.

NOTULA SEMINAR
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Hotel Jayakarta, 2 s.d. 3 Agustus 2013

Ruang : Sidang 2 A

Nama Pemakalah

Endah Tri Privatni

Judul Makalah

Model Penilaian Sikap dalam
Kurikulum 2013

Pembelajaran Bahasa

Indonesia pada

20137

| Nama : Triwati Rahayu
Instansi :Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta

Bagaimany mengukus
pengamalan  nilar  sikap  di
sekoltah?

DISKUSI
[ Pertanyaan Jawaban
Nama : Aziz Seperti apit model pengukuran ~ Nila sikap harus menjadi
Instansi : - sekala sikap dalam Roaokalim | ujung tombak  dalam proses

Makalah ini
hibatasi pada integrasi nilay sikap
pelajaran hahasa
indonesia.  Penggunaan stilah-
istilah  bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi
merupakan bentuk-bentuk
menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia.
Tuntutan nilai sikap dalam
pelajaran bahasa Indonesia adalah

pembelajaran

dulam

menulis  atau

santun - dalam  menggunakan
buhasn  Indonesia baik  secara
ttulis  atau  lisan.  Penampakan

sikap adalah dari pengamalannya,
yaitu Jdengan tertib menggunakan
bahasa Indonesia sesual dengan
kaidahnya
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Ruang : B

Nama Pemakalah

Esther Hesline Palandi

Judul Makalah

Fenomens Kata Serapan Dalam Bahasa Jepang: Sikap Bangsa Jepang Dalam

Pemertahanan Bahasa dan Model Komunikasi Lintas Budaya Bagi Bangsa

Indonesia

Moderator

Saharudin

DISKUSI

PERTANYAAN

JTAWABAN

‘Nama: | Ketut

Pelesapan yang terjadt hanya perubahan

[Jalam bahasa jepang perubahan bunyi

i

Warla buny1, apa perubahan pelafalan tersebut | fersebut tidak merubah makna juga.
Instansi: TKIP Juga disertai perubahan makna.

MATARAM

Nama: Hakim Selain menambahkan wawasan tentang Alasan saya memilih bahasa jepang
Usman bahasa jepang, apa motivasi khusus tbu | karena: background saya bahasa jepang,

Instansy: Dinas
Dikbud (SDN 1
Suka Makmur)

Narna: Kasman
Instansi: Kantor
Bahasa Prov. NTB

mengambil topik bahasa jepang?

sayva perlu perbandingan kosakata

Jepang dengan buhasa indonesta, dan

sebagat pembanding dalam mengajar
BIPA

Fenomena adopsi atau pelesepan bahasa
asing dengan penyesualan cjaan sangil
menarik, apa tbu punya ide-1de untuk
bahasa Indonesia agar memiliky cir-cin

khusus seperti di jepang”

Dalam bahasa mdonesia sudah ada
aturannya, namun belum disepakati
sepertt kata faximile mengadi faksimile.




NOTULA SEMINAR

Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2003

Ruang: Sidang A 3

‘Nama Pemakalah Hartini

Judul Makalah

DISKUSI

Pesan-Pesan Makna Sunbolik Amnektur Candi Sukuh dalam Komunikast Lintas
Budava vang Berkarakic

PPertanyaan

Jawahan

Nama : Endah Tri Privatni

Instansi : Univ.Negeri Malang

-

Metade apa vang [bu paka
untuk
tadi kan ibu kan

menalsirkan bahwa

mengatakan simbol-simbol
i jangan  ditafsirkan
pomo.  Tapi tadi ibu
mengatakan biahwa lingga
yorii iHu sinbol
kemakmuran.
pendekalan  yang  1bu
pakai?  Mengapa  tidak

pesan-pesian simbolik saja

Bagaimana

Lk menggunakan
makna!

Berkatan  dengan  relief,
bukan suju candi My faktor
vulgar, bisa bunda
menjeluskan pamikiran
orang  vang  membuit

candi-candi sepertt vulgar!

Dalam  peneltian 1

saya
menggunakan {eort hermenuiik.
teks
isinya apa dan penafsiran itu
Kami

Yaiu menafsitkan  suatu

I‘Cnnﬂtﬂlll—nlﬂl.‘all'l.
berharap  janganlah  penalsiran
ini menjadt tlidak bamk untuk
urpum. Jadi porno ity lidak baik
Fapr walaupun tidak baik, tapi
dalam kunkulum 1tu juga harus
dipaparkan.  Kenapa  pomo?
Karena ada Lingga Yoni, relief
lentang
kemakmuran

yang  melambangkan
kesuburan  dan
untuk proses dalam linggs yoni
ish menghasilkan manusia ke
pelataran mobo.  Setelah  lahir
din mengetahui  kehidupan  di
dunia seperti apa. kesenangan,
kesedihan, wempaan,. Setelah itu,
pelataran  atas,
Maknanya
Proses dia lahir,

din menupu
IMEju
sekall.
memjalani kehidupan, dan akan
menjalan  nirwana.  Saya  kira
pesan-pesan simbolik tadi telah
saya gambarkan tadi, tujuannya
spt perjalanan manusia, lahir-
hidup-berusaha-  mencapar ke
nirwana,

nirwana.
besar




Nama Pemakalah

NOTULEN SEMINAR
Hari/Tanggal: Senin. 2 September 2013

Ruang: B

I Ketut Warta

Judul Makalah

Moderator

Keragaman Ekspresi Linguistik dan Semantik Budaya IPemicu Terjadinya

Konflik Sosial

[ Nama: Rﬂmli_
Instansi: UNRAM

Nama: Bukhori
Muslim
[nstansi: MAN
Selong

DISKUSI

PERTANYAAN

JAWABAN

. Bagaimana mengukur bahasa
linguistik dan semantik. apa ada
gradenya, dapat diaplikasikan guna
menghindari konflik sosial?

2. Kecanfan lokal seperti apa untuk

menghindart konflik sosial?

Seperts pemyn?aa;l bapak bahwa
menurunnya perminat bahasa daerah,
sampai sejauh mana bahasa ibu
berpengaruh terhadap konflik sosial dan
bagaimana mengukur bahasa ibu dapat
menekan kontlik social?

Nama: Titiek
Suyatmi
Instansy, FKIP

Bagaimana mendayagunakan bahasa ibu

untuk mengatasi kontlik sosial?

UAD Yogyakarta
Nama:

Instanst:

Masukan: saya memasukkan dalam
mata kuliah saya tentang bahasa Bali,
jadi bapak salah dengan tidak
mengajarkan bahasa daerah khiususnya
bahasa Bali sebagai bahasa ibu, kepada
anak bapak.

I. Makna budaya berkarakteristik,
komponen- kompornen apa saja
yang masuk, berdasarkan nilai rasa,
dipilah- pilah bahasa yang
digunakan. ada bahasa
santun.sedang, dan sangal suntun.

2 Bahasa vang dikenal sebagal
bahasa ihu yang dikenal di
masyarakat.

Buahasa dapat digunakan untuk tujuan R

vang baik dan tidak baik, jika bahasa

digunakan untuk kebatkan maka akan
memungkinkan meleratkan suatu
masalah, dan begitu juga sebaliknya
dapat memicu konilik.

Bahasa dacrah harus dimasukan ke
dalarn kurikulum, jika bisa dapat
dijudikan sebagai bahasa pengantar
dalam pendidikan,

Saya miemang menyesal tidak
mengajarkan bahasa daerah kepada
anak-anak saya, dan memang sangat
perlu dimasukkan mata pelajaran
buhasa daerah.
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Nama Pemakalah

Ruang : Sidang 2 A

I Made Suyasa

Judul Makalah

Sastra Melayo dalam i'ruktuk Budayva Lokal Sasak

DISKUSI

Pertanyaan

Jawaban

Nama S Norma Nasulon o Apakah  nilai-nilan tradisi
Instansi : FIB LISU

suku Sasak mewarnai kedua
bentuk <asfra yang masuk,
vaitu  sastra Jawa dan
Meluyu’

o Bagaimanae  sastra tradis
fitve vang adda dhi
masyarskal  Susak,  apakah
bercampur,  mempengaruh

atau bertahun?

Nilar tradist Sasak mewarnal
bakaval.  kaitannya  dengan
whologi Masyvarakal Sasak tdak
Jauh berbeda denpan masyarakal
Jawa dan Bal, karena menurul
hasil  penelitian komparatif
bahasa Jawa, Bal. Sasak. dan
Sumbawa masth berkerabat.

Dari segi budaya memang
tidak bisa ditampik, masyarakal
Bali vang mayoritas beragama
Hindu tentu berbeda dengan
miasvarakal Lombuok yang
mayoritas  beragama  Islam.
Masyarakal islam Sasak watu
lelu misalnya, unsur-unsur adal
miassih kuat ada praktek-praktek
sinkritisme vang sangal kual. [tu
adalah jalur vang diambil dari
Jawa Bali masuk ke Lombok.

Sastra melayu hadir di Sasak
yang  mempunyar  keislaman
lebih kuat dan sastra Jawa Islam
kareni (1) menggunakan media
hurul arab  yang lebih  dekal
dengan Islam (2) menggunakan
bahisa melayu vyang  sedikit
berbeda dengan bahasa Jawa dan
bahasa Sasak sehingga ketka
sastra melayu  islam masuk
masyarakat Sasak, sastra melayu
1slam lebih banyak diwarnar oleh
unsur-unsur  sastra  fawa dan
unsur-unsur sastra sasak

Prakiek budaya lokal
masyarakal sasak terhadap sastra
melayu memang berbeda dari
daerah asalnya. Sastra melayu
didudukkan seperti di dalam
prakick sastra Jawa Islam, seperti
pewansan  dan mabebasan.
Pembacaan  hikayal penggala-
penggalan  yang  dibaca  oleh




Nama

- Triwati Rahayu

Instansi ;Universitas Ahmad

Dahlan Yogyakarta

e Bugaimana anak-anak muda
tertartk untuk

mempelajari lisan

bisa
tradisi
tersebut, sepertt mocopat din

bakaval?

NOTULEN SEMINAR
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pPenkice ll’-\..’ﬂf‘_“.__'\!ﬂ.'l]\ill\ FUuImius
| rumus  lertentu tetapr  dalam
| praktek  sastta melayu  pada
| mkavar  penggalannya  sesual

dengan selera pemace.,

Anak muda sasak vang kurang

tradisi lisan

merupakan  gejala yang

terturik  dengan

umuirnm

ditemukan v semua  daerah

Karena  kebanyakan  tradisi-

tradisi  hisan  hanya dituturkan

oleh generasi-generast lanjut usia
bahkan ada yang sudah punah,
i adalabh tantangan bagr kita

karena iradisi tu adalah hasil

budave vang tidak boleh hilang

begitu  saja.  Mudah-mudahan

pemerintah - dapat  member:

perhatian  khusus pada  tradisi-

iradist lisan  agar tetap  dapal

diwariskan pada

gencrasi

gencrasi selanjutnya.

Ruang : B

Nama Pemakalah

Irianto Widisuseno

Judul Makalah

Pendidikan Berbasis Multikulturalisme: Suatu Upaya Mewujudkan

Kesetaraan Budaya

J\iod_erator

1 Ketut Warta

DISKUSI

PERTANYAAN

JAWABAN

Nama: Kasman
Instansi: Kantor
Bahasa Prov. NTB

1. Sejauh mana kekuatan pendidikan

berbasis multikultural ini untuk
menciptakan anak-anak sesuai
dengan yang kita mginkan?

2. Langkah-langkah apa vang
ditempuh jika ingin menerapkan
teori tersebut?

Nama: Agus
Yulianto

Instansi: Balai
Bahasa Prov.
Kalimantan Selatan

Hal 11 terkait dengan bagaimana
mengerbangkan kebudayaan 1tu
sendiri. Dimana pendidikan yang
mengangkat nilai-nila
universalitas yang ada pada tiap-
tiap daerah.

Dengan menerapkan suatu
pendidikan yang mengangkat nilat

universalitas.

Budaya mana yang menjadi pokok

pembelajaran atau puncak kebudayaan

yang menjadi acuan, karena banyaknya

kebudayaan yang ada di Indonesia?

Multikulturalisme ini pada akhimya

bertujuan untuk bagaimana

mengembangkan nilai-nilai budaya

daerah pada tingkatan yang mencapai

pada satu nilar yang bersifat

universalitas.

Nama: Syahron
Lubis

Bagaumnana aplikasinya dikelas dan
modelnya

Al

Kurikulum harus didasarkan pada
hisa apa setelah dipelajan




Instunsr:
Liniversitas

Sumatera Lara

NOTULA SEMINAR

'll‘lUl'It:l’Ilpﬁlk.'JI‘l siswa sehagul satu
Hllh_rt’k

Metodelogr pembelajaran

Hotel Jayakarta, 2 s.d. 3 Agustus 2013

Hari/Tanggal : Senin, 2 Agustus 2013

Ruang : Sidang 2 A

Nama Pemakalah

Irma Sefiawan

Judul Makalah

Lingual kritis

Vriasi Diaick Sosial dalam Masvarakat Monolingual Sasak: Sebuah Kajian

DISKUSI

| Pertanyaan

Jawabun

: Nur Hasanah
Instanst : Universitas Negert

Nama

Malang

| Mengapa terjadi  perbedaan
| kosukata antara penutur laki-
| laki, permpuin. kelompok, din
individu  pada  masyarakat
Sasak?

Bentuk-bentuk
kosakata antara penutur laki-laki
dan  penutur  perempuan  vang
ditemukan di lapangan, yaitu di
Dasa Grepeh, Kelurahan Lenting,
Sakra Timur, Lombok Timur
Penutur  berjumlah 200 KK
Penutur laki-laki dan perempuan
berbeda dalam berbicara. Penutin

perbedaan

perempuan dalam percakapan
akhir kalimat selalu diparmjungkan,
tiveevee.. sedangkan
laki-laki
percakapan dr  akhir
dipendekkan, misalnya rive.
Fenomena ity terjadi  karena
merupakan  bentuk  manilestasi
kearifan lokal antara laki-laki dan
perempuan di desa tersebut. Laki-
laki sifatnya prakus sedangkan
perempuan banyak maunya.
Contoh lamn perempuan Sasak
vang berpacaran dengan laki-laki
Sasak yang usianya lebih muda
dalam
akan memanggil kakak. karena
keyakinan masyarakat
tersebut laki-laki lebih dijunjung
tinggi dan laki-laki sebagai imam

misalnya

penuiur dalam

kalimat

berhicara  Siperempuan

menuruf

dalam keluarga.

Nama - Ronmah

Instansi :Universilas Mataram

Apa langkah  yang harus
dilakukan untuk memimmahsir
terjadinya konthik yang terjadi

akibat dan perbedaan varias

Untuk  mencegah  lerjadinya
kontlik antar suku perlu dilakukan
adaptasi hingual terhadap lawan
tidak  terjadi

hicara agar




bahasa antar pengguna bahasa

pembiasan makna, misalnya kata

tersebut? gvant dan magudk vang artinya

| sama-sima dyam.

NOTULEN SEMINAR
Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

REIE T A

Nama Pemakalah Joice Yulinda Luke

| Judul Makalah

Building (_'oo_pa'at{()n While Disagreeing: A Spoken Interaction Analysis of
American Trainer-Indonesian Trainee in Intercultural Communication

Moderator Ahmad S_iru_l_huq
DISKUSI B
i PERTANYAAN JAWABAN
Nama: “_Berkn_it;mEer@an Bener:jcmahan. Untuk | Hal yang bisa saya sampaikan bahwa
Nurahmadiansyah memahami atau menerjemahkan bahasa | harus kita pahami dalam komunikasi
Instanst: Unram orang vyang berbeda budaya, saya | lintas budava, kita tidak bisa
merasa sangat kesulitan, Hal 1tu saya | memaksakan sesuatu  baik  berupa
rasakan ketika menerjemahkan abstrak | norma atau faktor-fakior sosial yang

orang Indonesia dengan orang asing. | melekat. Seperti tadi sava memberikan |

Ketika menerjemahkan abstrak orang | contoh kata shotgun aproace yang tidak |

Indonesia. saya merasa sangatl mudah.
ketika

asing  yang merupakan  penutur

tetapt menerjemahkan  orang
asli,

sava sangat kesulitan. Antara dua hal

vang berbeda 1ni, bagaimana kila
memosistkan  dirt dalam  kaitannya

dengan lintas budava. Lalu apakah kira-
kira yang bisa menjembatant keduanya
antara native specker dan non-native
sudah
dijelaskan beberapa, tetapi saya ingin

speeker?  Meskipun  tadi
lebih rinct lagr karena memang saya

merasa kesulitan dalam menerjemah.

|
i

kita temukan dalam ekspresi bahasa
Ketika
kat tersebul tentu saja st penutur, tadi

Indonesia. harus memaham

sava umpamakan orang Indonesia,

mengalami  kesalahan  interpretasi.
Pertama, hal itu mungkin dikarenakan
st penutur tdak familicr dengan kata
tersebut. Kata ttu tidak pernah dijumpar
juga dalam bahasanya. Kedua, mungkin
hal

istifah khusus dalam dunia marketing.

dikarenakan ntu terkait dengan
Kebetulan pula mereka terlibat dalam
tidak terlibat

Untuk memaharmi

konteks  yang dalam

marketing.
percakapan lintas  budaya tersebut
mungkin konteks yang harus dipahami
oleh kedua

setting. Konleks antara penutur asing

penutur tersebut, sclain

dan  nonpenutur asing harus saling
memahami, 1tu yang pertama. Kedua
mungkin harus dipahami tujuan dari
pembicaraan iersebut. Jika yang salu
menginginkan A dan yang satunya lagi
menginginkan B, tentu tidak akan bisa
Jadi, Saya
v -

rasa untuk lintas budaya tersebut kita

ketemu penyelesalannya.

harus memahami bahwa budaya A dan
budaya B tidak ada yang salah dan




fidak ada yang benar. Kita pun tidak
bisa mengatkan bahwa kia sebagai
orang  Indonesia menjadi - minoritas
dibundmypkan  vang weswern,  letapi
ferjadinya kesalahpahaman merupakan

hal vany biasa dikarenakan perbedaan-

perhedaan budiaya.

NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

Ruang : B

Nama Pemakalah | Kasman

Judul Makalah
Opiniku

Idealisme dan Kritik Sosial lwan Fals Dalam Lagu Asik Nggak Asik dan

Moderator Nurmawati

DISKUSI

PERTANYAAN

JAWABAN

Nama: Ramli
Instansi: UNRAM

karena pendapat sepihak”

Mengapa tidak ada petikan hasil
wawancara atau observast langsung
dengan 1wan fals terkait hnk lagunya.
datanya tidak akurat dan tidak ilmiah

Numa: [inap
Instansi: UNRAM

Apu vang telah disampaikan Hanya
opim penulis saja. bisa dimaknal
dengan menggunikan naeam - macam
interpretusi, tolong diklarifikas

Dalam sebual penelitian berdasarkan cara
melakukannya ada dua yaitu penelitian
lapangan dan penelitian kajian pustaka,
penchitian yang saya lakukan 1 adalah
penelitian kajian pustaka.

Ada dua jems konteks dalam ilmu bahasa,
yaitu: konteks infralingual vang
menghubungkan kata yang satu dengan
kata yang lain sehingga terbentuknya
kalimat berterima dan tidak bertenma, dan
konteks extralingual lerkail dengan siapa,
apa. dimana, dan kapan bahasa ity
digunakan. Dengan cara tersebut kita
menginterpretasikan untuk mencari
maksud dari lirik lagu tersebut.

Nama: S 1.
Sudaryvant

Instansi: UNRAM
budaya?

3

dimaksud”

Lagu i bersi tenlang idealisme
dan kritik, jadi dimana lelak esens
lagu in1 terkatl dengan lintas

Karakter bangsa seperti apa yang

1. Link lagu ini mecentakan tentang
budaya vang bersifat nasional
Karakier bangsa ilu seperti apa
misalnya saja ketika mencari nafkah,
dsh,

-4

Nama: Zahra
Instansi: UNRAM

Dan maten yang bapak snn_:p;'ukasn tadi
dapat saya ambil kesimpulan bahwa
kurangnya kelerbukaan di negara
kita,untuk stu perlunyva pendidikan
sedini mungkin tentang kebehasan
dalam menyampaikan pendapal,

Dengan adanya kurikulum 2013 i dapat
mengubah pola pikir anak-anak Kita
kearah positif

Nama: Agus
Yulianto

Lagu rwan fals 1w hanva dalaim tataran
masalah politik saja tanpa memberikan

Lagu iwan fals ini bisa dijadikan pelajaran
bagi kita, mengingkatkan Kita saya




Instanst: Bala
Bahasa Prov.

Kammantan Selatan

solusi, bagaiman cambaran dan bapak

kasmian tenlang solust seperti apa yang

| harusnya dilakukan dalam mienghadapl

masaluh politikk tersebut?

NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

Nama Pemakalah

Muh. Jaelani Al-Pansori

T
| khususnya

Ruang : A

Judul Makalah

Intergrasi Pendidikan Multikultural dalam Bukun Sckolah Elektronik (BSE)

Bahasa dan Sastra Indonesia univk Siswa SMP di Kota Selong

Moderator

Nama: Rohmah
Instanst: Unram

| Ahmad Sirulhaqg

| 2017

DISKUSI
PERTANYAAN
Makalah _Bapak_ mengatakan  bahwa
dalam buku ASE banyak tdak
sesual multikulturul,
di Kota
Selong. Kebetulan saya juga di Selong,

yang
dengan  mnilai
terutama untuk siswa SMP
tepatnya di SDN 3 Pancor. Baganmana
implementast penemuan Bapak dalam
kaitannya dengan kuritkulum 2013, Kila
bersama. kurikulum

ketahur apibila

int berlaku maka otomatis buku
BSE 1ttu kan perlu dirombak. Mohon

penjelasan.

JAWABAN

Pertama, buku ini (buku Asep dan yang
KTSP,
sebelum kurikulum 2013, Penelitian ini
tahun 20]2.
2013,
bukan kebijakan saya. Hanya saja. int

lainnya) disesuatkan dengan

merupakan  penelitian

lerkait dengan kurikulum it
kendala umum vang terjadi di lapangan,
Faliu memang  kurtkulum 2013 i

mengadopst nilat-nilal pendidikan
multikultural maka kurikulum ifu harus
disesuaikan dengan matert pendidikan
multukaltural. Buku yang digunakan di
sekolah sesuai

Jika
Lurikulumnya berubah, maka buku itu

juga harus dengan

kurikulum  tersebut. sekarang
harus direvisi kernbali. Terakhir, terkait
pendidikan
sebenarnya ini terkait

dengan  mmplementasi
multikultural,
dengan guru. Guru sering menganggap
bahwa buku pelajaran itu merupakan
buku yang baku. Sebenamya buku
pelajaran itu hanya sebagal penunjang.
Kurikulumliah vang menjadi acuan yang
baku.

sekolah

pelajarannya belum habis karena buku

Banyak teman-teman guru di

mengatakan maleri
pelajaran yang menjadi pegangannyd
belum  habis.
bukan acuan. Yang harus kita menjad

Sebenarmmya buku itu

acuan kita adalah standar kompetensi

yvang ada dalam kurikulum sudah

tercapai atau belum. Dalam penerapan
pendidikan multikultural tersebut, guru
harus kreatif. Yang ada dalam buku




BSE i adalah budaya Jawa, (el
karena i, guru harus kreatl membuat
contoli-contoh

budaya-budava

vany
selempat.
Sasak di Lombok. Model seperti 1u
kami sudah voba terpkan di Solo,
vakni  melakukan  penelitian  dengan
Prof. Sarwidi. Rataerala gury Jdi sina
menjadikan BSE hanva sebagal acuan.

sesual dengan

misalnya

Mastng-masmg  sckelalh punya  LKS

vang disusun puru dan disesuatkan

dengan konteks yang ada di daerah
tersebut.

NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

Ruang : A

Nama Pemakalah

Nani Sunarni

Judul Makalah

Peran Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia sebagai Pembentuk Karakter
Bangsa (Sebuah Studi Kasus di Kota Bandung)

Moderator Ahmad Sirulhag
DISKUSI o
PERTANY AAN ~ JAWABAN
Nama: Ketut Warta | Makalah  Ibu  adalah  makalah  hasil | Sebewlnva keluarga atau masvarakat

Instanst: IKIP
Mataram

Apakah

penelitian. Apapun hasilnya. iulahl yang
harus kita tenma. Namun, ada yang
untuk  dijelaskan. Tadi
dijelaskan adanva  perkawinan  silang

mieniank

antara ibunyva Sunda dengan non-Sunda,
anak lebil condong Ke Sunda (Ibunya).
menjadi
penyebabnya? Apakah 1nu bisa berarti
ibu-tbu  di Sunda lebilh  dominan
daripada bapak-bapak atau apakah 1m
merupakan pengaruh  bahasa ibunya
yang notabene lebih dekat dengan anak?

Kira-kira  vang

Sunda sebenarmya masyarakal
Patnlinear. bukan matnlinear seperti di
Padang Namun, mengapa dalam kasus
permikahan

Sunda dan bapoknyva non-Sunda. sang

camptiran vang  ibhunyu
anak lebilh cenderung ke Sunda atau
munda, Faktor vang pahng dominan
menurul saya adalah lingkungan yang
terdiri  atas lingkungan makro  dan
mikro. Secara mikro kita ketahui bahwa
pola asuh anak berada di pihak ibu.
Secara otomatis bahasa yang banyak
dikuasai anak adalah bahasa sang ibu
Lingkungan secara makro menunjukkan
bahwa kami pada umumnya berada di
Iingkungan Sunda Bahasa vang sudah
terpupuk di Iinghungan mikro ditambah
dengan hngkungan makro. Hal itu yang
barangkall membuat sang anak lebih
cenderung nyunda




NOTULA SEMINAR

Hotel Jayakarta. 2s.d.3Agustus 2013

Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013 Ruang: Sidang A 3
Nama Pemakalah | Nurchasanah
Judul Makalah Model Penginternahsasian Stkap dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada

Kurikulum 2013

DISKUSI
Pertanyaan 1 Jawaban
Nama : Sr_iSu_gi_arlo_ T%a_gz_nm;mu mterpretast sihap | Dha berdua sepertinya
Instansi : Unram pada kurikulum 20127 | mencemaskan dalam SKL, Kl
Tentunva  semua  pendiudik | dan KD, scharusnya
segala upaya, seperti beriman | direalisasikan dalam
berilmu,  tentunya  semua. | pembelajaran. Bagaimana
Stkap ini pada ujian sekolal mengukur sikap? Padahal sikap

siswa dapat memenuht sikap | itu hanva bisa diukur dalam

mi. Sikap mi tidak akan luntur | waktu  yang relauf  panjung

pada UN. Misalnya siswaa stu | Penguatan  kurikulum  dengan

berani  menyontek  karena | pencantuman sikap dilandasi
waktu. Sikap it akan luntur | landasan empiris, bahwa banyak

seperti UN? , dalam masyarakat, maka perlu

sendiri akibat proses evaluasi | terjadi kekurangharominasan

dicantumkan  rumusan  stkap
dalam, SKL, KI, dan KD
‘ harapannya bisa diterapkan i

sekolah. Bagaimana
mercalisasikan  sikap  dalam

RPP? Karena 1tu aspek sik;:p'

perlu diintegrasikan dalam RPP.
Kita bisa buat lembar
pengamatan. Apa yang kita lihal
kita  catat.  Nantl  simpulan
akhimya itulah gambaran
mereka. Dalam forum nasional
ada keterbatasan. Ada hal-hal
yangtidak bisa diukur dalam UN,
itu tentu ada penangannannya.
Aspek sikap 1tu akan dibebankan
pada sekolah yang akan bisa
mengukur. Karena itu nanti pada
pelaksanaan LN, aspek sikap ifu
perlu dipertimbangkan. Aspek
stkap  perlu  dipertimbangkan
dalam SKI. Tapr lihat saja nanti
realisasinya. Mudah2an
pemerintah  dapat  menentukan
kebijakan yang memuaskan kila

SCEIu.




NOTULEN SEMINAR
Hari/ Fanggal: Selasa, 3 September 2013

Ruang : B

Namau Pemakalah

Nurlela

Refleksi Kearifan Lokal Dalam llugkapall_BaKasa_ M_c!a_\'u

Moderator

Saharudin

DISKUSI

PERTANYAAN

TAWABAN

Nama: Tiin Untan
Instansr: UM
Mataram

D era globalisast ini baguimana
miengimplementiasikan ungkapun-
ungkapan untuk anak-anak didik kit
baik formal maupun informal?

Memang Udak mudah dilakukan,
namun dapal kitw mular dan keluarga
melalut bimbngan orang tua, saling
berkomunikasi dengan anak dan
berkembangan pada Iingkungannya.

Nama Kasman
Instinsi Kantor
Bahasa Prov. NTE

Melisyu identik dengan buhasa malaysia,
apakah kearifan-kearitan lokal melayu
vang masuk di R samia dengan bahasa
melayvu yang dda di malaysia, karena ada
kepentingan poliuk disini?

Dengan menanamkan nilan agama dapal
mencegah hal-hal vang nidak baik.
seperty perpecahan

Numa: Syahron
Lubis

Instansi;
Universitas
Sumatera Utara

Batasan penelitian ini dimana” Karena
bahasa melayu itu sangat luas

Dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh
bahasa melavu yang mana, karena
ungkapunnya memang tidak berbeda

NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013

Ruang : B

Numa Pemakalih

Rosida Tiurma Manurung

Judul Makalah

Pengajaran Bahasa Untuk Pembangunan Karakter Bangsa Dualam

Masyarakat Lintas Budaya

Moderator

SKUSI

PERTANYAAN

JAWABAN

Nama: Nurul
Hidayat
Instansi: UNRAM

Komunikasi lintas budaya mampu
mengatasi globalisasi, bagaimana
pengajaran bahasa dalam mengatasi
masalah globalisasi 1ersebut”

Memberikan pendidikan atau ajaran
bahasa vang lerkait tentang moralitas.

Nama:
Instansi

Masukan; dalam presentasi ibu
menyebutkan bahwa linlas budaya
sebagal bendungan globalisasi. namun
setahu saya hintas budaya ini sebagai
jembatan untuk saling melengkapi,
membendung vang bagaimana ibu
maksed

Bukan membendung globalisasi namun
menyaring dampak-dampak negative
dar budavya luar.




NOTULA SEMINAR

Hotel Jayvakarta, 2s..3Agustus 2013

Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013

Nama Pemakalah Sarwo F. Wibowo

Ruang: Sidang A 3

i Masvarakat  Kedurang  (Cross Culneral
Throwush “Andai-Andai ™ Oral Literature In Kedurang Society)

namanya Andai-Andai?

NOTULEN SEMINAR

lelucon, seperti anchdot. Kalau | anekdot 20 jam.
dalam kurikulum 2013 di SMA

ada anckdot juga. Mungkin

ke kurtkulum 2013 Mengapa | harus  dibebani  moral

Judul Makalah Pewartsan Pemahaman Lintas Budava Melului Prosa Lisan “Andai-Andai” pada

Undersianding  Inheriting  Process

dulu |

DISKUSI
' R i_’url:m_\:mn R Jawaban
| Nama : Endab Tri Priyvatni " | Kalau saya perhatikan Andui- Sny'; ~ akan merespon
Instansi : Univ.Negeri Mulang Andai itu bentuknya hampir | mengenai porst anekdot. Porssi

Proses
internalisasi sikap tidak mungkin
dalam waktu 20 jam. Tanggung
bisa diwariskan di aktivitas itu | jawab guru terlalu berat jika
anak.
Menurut saya yang harus kita
perdayakan dalam pembentuk an

| karakter adalash  masyarakal,

| Yuny harus diberdayakan adalah

sastra lisan ini. Andai-andar i

Penginternalisasian

tuar sekolah.
nenck  moyang  saya

menghakimi satu

boros. Ini hanya kami

Bengkulu adalah omong kosong.
sikap,
menurunkan apa yang mereka
ketahar akan  diturunkan  pada
anaknya, Saya pikir prespekuf
paling baik adalah prespektif

Andai-andai int sudah diterima
Andai
Andai.  Fungsinya  mereduksi,
orang,
Missalnya orang lembah yang
panen kopi 1tu berarti sikapnya
yang
mengandai-andaikan saja, kalau
Anda ketemu orang sepertl int
mungkin bisa saja bukan seperti
1tu karena hanya Andai Andai

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013 Ruang : B
Nama Pemakalah Siti Norma Nasution
Judul Makalah Ideologi Feminisme Radikal Ayu Utami Dalam Dwi Novel Saman, dan
Larung
Moderator Bagus Kurniawan -
o - ~ DISKUSI
N PERTANYAAN B JAWABAN
| Nama: Zahra Bagaimana upaya agar bcririn_g:!; dua Beberapa upaya dapat dilakukan, yautu:




Instansi: UNRAM

fungsi kita sebagai perempuin
(berkiprah dalam pembangunan dan
sebugan ibu rumah tangga dilinn
mendidik anak)?

arma: St
Sudarvanti
Instanst: UINRAM

Bagaimana tanggapan ihu lcn_tIng
adanya audisi nuss world vang akan
diadakan di bali terkait dengan
ferminisme radikal”

menear pekerjaznyang cocok atay
fepat, bekenasama dengan keluarga.
dun menmmta bantuan keluarga ata
orng seperti pembantu nimah tangea

tetapi tetup difakukan monnoring

Auddist tersebut tidak bagus, sava jugs
tidik setyu karena kita hidup dengan
ajaran agama dan tradisi

Nam: Nur Cuahaya
B
Instanst: FIB LISL!

Bagaimana perempuan harus bersikap,
karena feminisme banyak terjadi
perceratan, bagaimana sikap perempuan
indonesia jika dia ingin melaksanakan
dun ranah, ranah domestik dan non
domestik?

Femmisme barat dan timur jelas
berbeda jadr ambil vang bagusnya saja,
laki-laki juga perlu belajar dasar rumah
tangga, hal i dimaksud agar laki-laki
dan perenipusn sami-sama maju

NOTULEN SEMINAR

HaryTanggal: Selasa, 3 September 2013

Ruang : B

Nama Pemakalah

Syahron Lubis

Judul Makalah

Interaksi Verbal dan Non Verbal Masyarakat Mand‘ailing: Sebuah Modal

Pola Komunikasi Lintas Budaya

Moderator

I Ketui Warta

DISKUSI

]

PERTANYAAN

JAWABAN

Nama: Hakimn o
Usiman

Instansi. Dinas
Dikbud Lobar
(SN 1 Suka
Makmur)

I. Apakah interaksi verbal dan non
verbal terkontamminas:, apu masih
oristl hingga saat ini?

Panggilan menurut hierarki mi apa
berlaku juga untuk balila vang
memiliki hubungan kekerabatan
lebih tinggi, apa masih berlaku
panggilan iw?

t

1. Tidak bisa dipungkin babwa
sernikin berkembangnya jaman
imtersksi verhal dan nonverbal ini
bisa dipertahankan 100%., terutama
di kota-kota.

Panggilan ini tidak terbatas oleh
umur, balita sekalipun jika
memiliky hubungan kekerabatan
lebih inggl maka digunakan
pangggilan vang lebih unggi juga.

1

Nama: Zahra
Instansy; UNRAM

Apakah kedatangan komumitas baru
atau pendatang

harus mengikuti aturan atau tradis
masyarakat mandailing, seria
interaksimya bagaimana?

Para pendatang harus menyesuaikan din
pada adal atau aturan yang ada di
mandailing

Nama: Ramh
Instansi: LUNRAM

Bagaimana posisi bahasa indonesia
dalam situasi sosial, misalnvy saja
dalam situasi guru dengan mundnya
yang lebih tinggi kekerabatannya?

Bahasa mdonesia disesuatkan dengan
kebutuhannya, jika dalam acara adat
digunakan namun jika dalam situas
formal digunakan bahasa indonesia.

Nama: Irmayam
Instansi: Balai
Hahasa Kalbar

1. Sejardh asal mula kenapa moral
vang dhonmati, apa ketiga
kelompok rersebut mewakili suku?

1. Separalinya belum dikaj secara
khusus. namun dart ketiganya itu
hanya maumanva saja yang berbeda




2. Bagammana dengan pernikahun

mirasuku apa ada sanksi dan isuilah | 2

Nama: Srt
sudaryanti
Instans:: UNRAM

apa vang dignnakan?

Selain mteraksi verbal in1 digunakan
dalam kehidupan sosial, apa digunakan

juga dalam kehidupan yang lain?

namurn nitknanya sara saja.

Dulu dilacane. namun di
mandailing sudah longear, dimana
dapat melakukan pernikahan
intrasuku, di mandailing nilai
agamanya sudah tinger dimand
boleh menikah dengan siapa saja
asalkan sesuai dengan ajaran
agami. Berbeda dengan di toba
dan karo yang masih memegang

adal tersebut.

NOTULA SEMINAR

Bahasa adat digunakan ketika ada acara
adat sedangkan pada acara lain

menggunakan bahasa biasa

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013
Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013

Nama Pemakalah

Titik Suyatmi

Ruang: Sidang A 4

Judul Makalah

Kurakterk Bangsa

DISKUSI

: Alfan
Instansi : Mahasiswa

Nama

Universitas Mataram

Pertanyvaan

" Deliana: Kalau kita perhatikan
di beberapa dacrah di mana
daerah

pun, bahasa-bahasa

sudah  mengalamt  pergeseran.
Namun masth ada etnis vang
masth mempertahankan, yaitu
etms Cina. Apakah tidak terjadi

intervensi bahasa?

Jawaban

Yang penting adalah orang tua

Bagaunana orang tua  bisa
mendongeng untuk anak kit
katena mereka sangal  sibuk

sckali. Anak-anak saya belikan
buku cerita rakyat. Kalau anak-
anak belum bisa membaca. Kila
kasth (rik. Kita ambil tokoh-
tokoh yang diidelkan oleh
mereka dan alur cerita dengan
mencari ketegangan cerita atau
suspend agar anak tidak jenuh
sehingga anak tertarik dengan
cerfla kita. Guru juga berperan
langsung. Mungkin cerita rakyaf
dapat digunakan sebagai bahan
ajar. Pemerintah juga berperan.
lomba penulisan centa rakyat,
Untuk kalangan kita, kita perlu

melakukan penelitian dan
pengkajian cerita rakvat yang

perlu digalakkan.




NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

Ruang : B

Nama Pemakalah

Titin Untari

Judul Makalah

Identifikasi Kesulitan Guro Dalam Pembelajaran Membaca Cepat ( Stadi

Kasus di SMP Negeri Se-Kota Mataram)

Moderator

Bagus Kurniawan

DISKLIS]

PERTANYAAN

JAWABAN

Nama: Zahra
Instansi: UNRAM

1. Membaca cepat telah di ayarakan
dikelas VII, VI, dan [X, ada 4 hal
vang bertentangan dengan apa
vang telah 1hu sampaikan
kemnmampuan yang harus dimilki
Konsentrasi penuh, anggota badan
diam, hindart regres atau
pengulangan, namun 1bu
menyebutkan bahwa harus ada
pengulangan,

Saran kedepannya ibu dupat
melakukan upava agar sedini
mungkin menanamkan pada

[N

bangsa mi memiliki kebigsaan
membaca, dengan Akrabi anak-
anak dengan karyva sastrs untuk
memberi motifasi

I Mitosnya bila membaca dilakukan
berulang-ulang maka akan
semakin bagus pemahamannya.
Boleh mengulang tetapt jangan
terlaln sermg.

2. Langkah yang ibu lakukan sudah

bagus untuk memotivasi agar
siswa suka membaca, serta sedin
mungkm membudayakan
membaca.

| Nama: Ramb
Instansr UNRAM

1. Bagamana melihat istuldh recording,
dan inrecording, reading with
understanding (pemikir) dan
reading without understanding {
pemabuk! hika dikaitkan dengan
cepal atauw lambal yang terpenting
mengertinya.

2. Mengapa stilah recording tidak
digunakan atau dikaitkan,

1 Penclitran merupakan penelitian
membaca dengan dimengerti untuk
herfikir, membaca cepat i
dilakukan agar kita tidak tertinggal

mnlormasi.

Nama: Toni
Heryadi
Instansi: Balai
Bahasa Bandung

1. Dart mana materinya diambil dari
buku pelajaran, majalah. teks biasa,
atau koran?

2. Hasilnya rata- rata berapa permenit,
bisa tolong di tampilkan”

3. Apaada yang hasilnya dibawah
rata-rata?

. Sumbernya dapat diambil dari
mana saja, sesuai dengan umnur dan
kelasnya.

[00-150 kata permenit, saya
mengarah pada masalah apa yang
dihadapi dalam membaca cepat
tersebut.

3 Di PTK hasilnya sesuar harapan,

3

Nama: Sri
Sudaryanti
Instansi: UNRAM

Guru bukannya tidak menggunakan
metode yang bagus dalam membaca
cepat, namun karena terbatas oleh
waklu mengajar vang ada dan tidak
ditemukannya alat yang paling pas
untuk mengukur kemampuan membaca

cepat siswa?

Waktu yang menciptakan kita jadi jika
kita mau mencoba past akan bisa
dilukukan. dan seperti yang telah
disampaikan tadi bahwa ada dua cara
mengukur membaca cepat siswa dengan
scanning dan scimming.




Nuama: Deliana
Instans:
Universitas

Sumatera Utara

Hari/Tanggal: Selasa
Nama Pemakalah

Ui coba vang dilakukan secara umum,
barannuna dengan kemampuan yang

berbeda pada masimg- masing siswa.

Penclitian ini dilakukan dikotanya saja
avar lebib fokus, dan mereka memiliki

Lemampuan yang sawa.

NOTULEN SEMINAR

, 3 September 2013
Toni Heryvadi

Judul Makalah

Tinjauan Inkorporasi Keterangan Alat Dalam Bahasa Indonesia

Ruang : B

Moderator

Nurmawati

DISKUSI
PERTANYAAN

Nama: Zahra
Instans: L'NRAM

Mencermati kembali pemeﬁlrux;mp:lk
tentang inkorporasi (penggolongan tipe-
tipe bahasa) bila diaplikasikan dalam
Kurikulum saya artikan dengan proscs
pembentukan kalimat efekuf. sangat
berouna sekali karena membelajarkan
siswa untuk matert menyunting yaitu
mencari kesalahan suatu teks untuk
memperbaikinya agar sesuai dengan
ejauan dan kalimat efekiif, sesuan dikt,

menjadi kebulatan wacana.

| Nama: Dinap
Instansi: UNRAM

Hari/Tanggal: Selasa

Mengapa bahasa Indonesia tidak

mengenal bahasa inkorporasi?

| JAWABAN

| Dalam inkorporast dapat diartikan pada
dua pengertian. yaitu: proses
pembentukan kalimat efektif dan
penggolongan tipe-tipe bahasa.
Inkorporasi yang saya paparkan in
bersumber dart bahasa asing
incorporation yang herarti

penggolongan tipe-tipe bahasa.

Hahasa Indonesia memang tidak
tergolong bahasa inkorporast, namun
bahasa Indonesia mengenal bahasa
inkorporasi namun konteksnyva tidak

sebanyak seperti bahasa yang lain.

NOTULEN SEMINAR

, 3 September 2013

~ Ruang : A

Nama Pemakalah

Trisnowati Tanto

Judul Makalah

Penerjemahan Kreativitas Berbahasa

Moderator

Siti Djuwairijah

DISKUSI

PERTANYAAN

Nama: Made
Suyasa

Instans:;
Universitas
Muhammadiyah
Mataram

Karena dua peEuka_lah (pémakam 1
dan 3) sudah mendapatkan pertanyaan,
maka pertanyaan saya tujukan kepada
Ibu
hormati, ni berkaitan dengan masalah
tadt 1bu

dengan

pemakalah kedua. yang saya
penerjemahan.
lebih

penerjemahan

Barangkalt

banyak  bergulat

vang terkait  dengan

JAWABAN

| Terima kasih saya ucapkan kepada

Bapak Made Suyasa atas pertanyaan
Makalah saya
memang menyoroti penerjemahan dari

vang menarik sekali.
teks tulis menjadi teks tulis lagi, hanya
berbeda bahasanya. Jika teks tulis ini
mengandung permainan bahasa, dalam
terjemahannya

teks  tulis scbatknya




hahasa tulis. Sava mendapat pengakuan

dary ibu soal permaman balusa g
dalam  tegemalan. Penanyaan sava.
kebetulan  saya  berpelut  dalam

terjemahan Jdart twlis ke lisan. Dalam
sastra lisan, saya mencmukan bahwa
tradisi-tradisi lisan yang menuril Teuw
dikatakan sebagar tradist koografik
Orang
menerjemahkan secara hsan, kemudian
yang menikmati terjemabhan it adalah
lisan. ™1 Lombok Kkita
temukan tradisi  pepausan.  tradisi
hekavar. Di Bali Kita lemukan radisi
mehasan, dr Jawa ada socapatan
semua adalah tradist terjemahan, vakni

ﬂit.‘il']l'}';lllﬂ. kemudian

Juga  secara

terjemahan  yang bersifal Iradisiongl.
Tradisi 11
sekarang, Di dalamnya banyak Kita
temukan berbagar bentuk  permainan-
permainan bahasa, baik yung bernuansa

masih  hidup  sampai

bentuk, makna, maupun permainan-
permamman  dan segr estetika
Pertanvaan  saya, kalaw  misaloya

terjemahan dari tulis ke Dhisan seperti
i, menurut pengamatan [bu kira-ki
di mana letak perbedaannyo antara tulis
dan lisan dalum konteks seperti iy
Lalu apa yang memadi penekanannya
dalam  bal
untuk model terjemahan dar tulis ke
lisan masih sangat jarang dilakukan.
Kalau tadi misalnya
menerjemahkan dari twls ke tulis, 1o
bisa mempertahankan dar segt makna,
tetapi bentuk tidak bisa dipertahunkan.
Hal 1u dikarenakan permainan rima

mi?  Sentulian-sentuban

orang

dan ritme tidak selamanya  bisa
dipertahankan Namui, dalam
terjemahan  lisan  banvak  sekali
perubahan-perubahan dengan

menambah berbagar informusi dun hal.
Barangkali kalau kemarin ibu hadir,
yang saya sampaikan dalam
bekavar 1ty sangal  luar biasa
menggambarkin kecantikan  dan
kegagahan secseorang. [Padahal
sebenarnya adalah cantik yang begitu
diterjemahkan ke dalam bentuk lisan.

apa

inti

dia bisa menambuh dengan mengambil

perbandingan-perbandingan.  repelis,

permaiman  bahasanva  dipenahankan.

Hal il

kesdlilian khusus darr penerjemah karena
i

memang memerlukan  suatu

St nersoilun vang tingkat

kesulitannya mmenyad meningkal
dibandingkan dengan leks tulis yang
tiduk. mengandung  permainan hahasa
Pertanyaan Bapak tadi menyangkut teks
tulis  yvang  mengandung  pennainan
hethasy Lalu diterjemahkan menjah teks
lisan. Menurut saya, kalau tadi dart teks
tulis ke teks tulis saja sudah sulil, tentu
tingkat kesulitan dan teks tulis ke teks
lisan akan jauh lebilh unggr Terlebih
bagi Bentuk permainan bahusa tersebut
harus dipertahankan. lw permasalahan
vang memerlukan penelitian lebih lanjut
belum

dari

saya

solusinya.  Saya
ke hidang i, fetap

wmum  cerita bapak

ITIL'HB\.'ITI.UI
menelils
gambarar
berpendapat bahwa  kesulitan  ilu
mungkin hsa dimmimalisast. Karena
lisan. mungkin erat kaitannya dengan
bentuk-bentuk fonologis vang lentunva
Bentuk
pasti lebih berperan. Bentuk permainan
kan ada

morfologs sermantik,

harus  diutamakan. fonalogis

bahasy bertnacam-macan,
sinliksis.
prugmatis  Memang bentuk permaman
hahasa  akan sulit dipertabankan T
dengan bentuk yang sama karen sistem
dar suatu bahasa berbeda-beda, Solusi

pertania yang  saya tawarkan,
penerjemah  bisa  mempertahankan
bentuk permainan  bahasa walaupun
jenisnva tidak sama. Meskipun
demikian, setidaknya ada usaha atau
upayu untuk mempertahankan
keindahan  teks asli. Kedua, dalam

terjemahannya mungkin makna 1etap
harus  dipertahankan. Tidak  mungkin
bentuk diperntahankan, sementara niakna
fidak. Ini hanya contoh saja, telapi
mohon  maaf  karena latar belakang
pendidikan sayva bahasa Inggris, contoh
yang sava miliki ini berbahasa Inggris.
Ketka seorang penulis mengungkapkan
pesan makna ingin
disampaikan, misalnya orang i putih

alau yang

sekali. 1a laly menggunakan permainan
bahasa berupa smile, mungkin kalau




dan lamn sebagainya.

rnsa-biasa saja din mengatakan seputih

Falau memany bentuk 1u mau

kita buat sebuah  permaman  bahasa
tanpa - wmeimbuany maknanya,  Kita

mungkin  bisa  terjemahkan  menjadi
seputth gedung purih. Sebenarnya itu
merupakan  perbandingan vang  tidak
luzim. Jika kita mengatakan  seputih
salju, mungkin menjadi sesualu vang
dumggap  biasa.  Akan tetapt, ketika
memperbandingkan  dengan  gedung
putih. hal 1tu menjadi sesualu yang
anach dan berbeda  karena memang
tidiak biasa. Mungkin pola seperti ilu
vang mungkin bisa kita ciptakan ketika
melakukan penerjemahan. Hal 1tu bisa
ditakukan ketika bentuk-bentuk
permatnan  bahasa  tidak  bisa  kita
sampatkan  secara utuh.  Namun,
memang  betul  pertanvaan  Bapak
membuat  saya  terinspirasl  mencari
solusi bagaimana teks tulis
diterjemahkan menjadi  teks  lisan
Rasanya hal 1tu akan menjadi sebuah
terma menartk unfuk kita telitd
Pemilihan kata untuk mewakil maksud
terjemahan 1tu juga harus Kia
perhatikan  faktor  social budaya
masyarakal. Kata tentu tidak memilih
seputih salju untuk  orang  [ndonesia
yang tidak mengenal salju. Artinva,
Jangan sampat kita berkreasi, tetap
tidak dipahami oleh orang yang kita
ajak bicara. Dalam kondisi tertentu,
dalam permainan bahasa memang kifa
memerlukan sesuatu yang berbeda, lain
dari pada yang lain. Sinting seperti
kepiting bagi orang Indonesia mungkin
asing, tetapl penggunaan perbandingan
seperti Itu memberikan  efek  yang
berbeda  dart biasanva  schingga
mendorong orang untuk berpikir lebih
jaul tentang konsep tersebut. Hal yang
berbeda dan memberikan efek  vang
berbeda itulah yang harus dilakukan
dalam menerjemahkan suatu permainan

hahasa.




NOTULEN SEMINAR

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013

Nama Pemakulah

Triwati Rahayu

Ruang ;: Panel A

Judul Makalah

Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Lintas Budaya

Maoderator Siti Djuwairijah
DISKUSI
PERTANYAAN JAWABAN
Nama: Pa.'-n_vaj] pertama  dengan topik Tenma kasih untuk [bu Nurchasanah atas
Nurchasanah “Perkembangan  Bahasa  Indonesia | perfanyaannya. i dalam perkembangan
dalam Komunikasi Lmas Budaya™ | bahasa Indonesia, sava lebih menekankan
lustansi: Ibi tadi banyak  menvapkan  latar | pada komunikasi Iimtas budayva, tidak pada

belakang mengapa topik 1tu diangkat
beserta  kebijakan-kebiukan  dan
harapannya. Akan ftetapi. saya tidak
menemukan variabel pokok yang ada

makalith
hahasa

dalam judul 1bu,

perkembangan Indonesia.
Berdasarkan judul ttu teniu peserta
akan memperoleh gambaran tentang
perkembangan bahasa [ndonesia mulat
dari  wtaran  fonologi,  morfologt,
sintaksis, Ibu

tinggal membatasi atau memlokuskan

maupun  semantik.
pada aspek tertentu. Gambaran saya
makalal  Ibu
iu. Akan
mendengarkan pemaparan bu, hal it
tidak temukan Mohon

ditanggapi.

mengerii sebenamyu

seperli letupr,  setelah

saya

unsur-unsur yvang ada dalam bahasa 1tu
sendiri. Dalam komunikasi Limtas budaya
pastt akan terlihat bagaimana masyarakat
vang mulinbudaya dan mulubahasa iw
terjadi. Dalaum perkembangannya, bahasa
Indonesia akan mengarah pada bahasa
yang dipakal di Asean. Kila sebenamya
akan menuju kesana, tetapr masih banyak
kendala-kendala terjadi. Untuk sarmpas di
Asean saju, banyak hal yvang masih perlu
dilihat, spalagi  sampm ke
infernasional.  Kalau kita melihat  pada
Undang-Undang Kebahasaan, arah bahasa
akan  menuju ke
Meskipun

perkiraan saya hal itu masih cukup jauh,
tetapi ada satu hal yang tentunya dapat
kita pakar untuk
bahasa Asean: I terkait dengan kebijakan
oleh

bahasa

Indonesia bahasa

Internasional. menurut

menuju ke minimal

vang  sehagmmana  digunakan
Unieropa

Kartannya dengan komunikasi lintas
budaya. istilah yang terserap dan Kkila
pakar dalam bahasa Indonesia, terutama
istilah asing 1tu sangal banyak Baik yang

terkait dengan stilah bidang teknolog

maupun  sosial budaya. Ttulah yang
merupakan  perkembangan  bahasanya.
Kalau tadi ditanyakan kaitannya dengan
morfologi,  sintaksis, dan  selerusnya.
Katannys  dengan komunikasi  lintas
budava,  nantimya  cukup  banyak
masyarakal  yang  akan  memakai
mterferensi. alih kode, campur  kode,

sampat ke diglosia. Pasti hal uu akan
terjadi, diglosia pada fungsi bahasa yang
dipakai di masyarakat. Terima kasih




NOTULEN SEMINAR

Ruang: A

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013
Nama Pemakalah
I Judul Makalah

| Yasinta Deka Widiatmi
l S
Moderator |

Sastra dalam Kurikulum 2013: Analisa Buku Sekolah Elektronik Kelas 4 SD

Siti Djuw air-i-jzlh

DISKUSI

Nama: Abdul Azis

Instanst: UNRAM

PERTANYAAN
Saya tertartk  pada
karena sava memang bergelut di bagian
kurikulum. Meskipun vang dibicarakan
dalam  makalabh  berkaitan  dengan
kurikulum SD lebih banyak
bergelut dengan kurikulum SMA | saya rasa
tidak kita

memperoleh beberapa

dan  saya

Kemarin
dart

pembicara bahwa pada kurikulum 2013

bermasalah.

gambaran

cukup mengembangkan aspek penanaman
karakter pada anak didik. Namun, setelah
pembicara keliga mencoba menguanalisis
lebih

| berbeda dengan cerita sebelumnys yang

secara tajam. ternyata hampir

pernah  saya  dengarkan. Sepertinyu

| masing-masing penerbit saling menarik
kepentingan. suling mengklaim mengenat
buku vang tepat untuk digunakan. Profesor
Malisun dengan luar biasa nienyebut teks
merupakan  genre paling

yang lepal

diajarkan untuk bahasa Indonesia. Hegitu
datang BSE dan diteliti oleh ibu, ternvata
hanva hma teks yang berbicara tentang
aspek sastra, Hu pun satu dan tidak utuh.

Pertanyaan saya, bagaimanakah
pembelajaran penanaman ntlai-nilai
karakter dalam kurikufum 2013

terimplementast. Tentunya hingga saal ini
kita masih menggunakan buku BSE ini,
baik dari tingkat SD sampai SMA. Saya
menemukan, kebetulan anak saya di SD,
bukan lagi karakter
menjadi permasalahan di dalam cenita

persoalan yany
Anak dyejali dengan beban belajar yang
tinggi, penuh dengan tugas. Hampir setiap
hart anak saya mengeluh dan terkadang
saya dan ibunya mengerjakan tugas yang
diberikan tersebut. Hal itu menunjukkan
bahwa beban maten yang diberikan terlalu
berat. Bagaimana tanggapan Ibu berkaitan

dengan persoalan materi pelajaran pada
kurikulum 2013 dibandingkan
| sebelumnya, KTSP?

dengan

pemakalah terakhir |

I sy - b ape
memiliki kedisilinan

Jawab

JAWABAN
Tanggupan su)’T melihat buku BSE
mi, sava juga marab-marah kacena
sebelum  membukanya,  terlebih
dabulu saya membaca kompetensi
dasarnya. Di kompetens: 2.2 ini kata-
katanya juga anch bin ajaib, yakni
dan itangouny
terhadap terhadap
penggunaan  alat produksi modern
tradisional

dan yang

pembuatannya mefalii pemanfaatan

proses

bahasa Indonesia. Ragaimana
bahasa Indonesia digunakan dalam

teknologl modern dan tradisional di

penggunaan alat. Untuk anak S0
mungkin terlalu  absurd.  Supaya
dipahami, mau tdak mau guru
bahasa Indonesia harus memberikan
matert  tambahan  agar  mengenal
| bahasa dan sastra Indonesia 1lu
sendirt. Jadi, tergantung guru bahasa
Indonesianya mau tidak
memberikannya. Memang  dan
keempat utu  kebanvakan teksova

berkaitan dengan ilmu pengetahuan

yang menurul saya lerlalu berat
untuk anak, khususnya kelas 4 SD.
Hal  1tu

merupakan  1si

dikarenakan semuanya

laporan  maupun
wawancara yang ditulis ulang tanpa
pengetahuan tentang bagaimana cara
menulis paragraf dengan baik dan
benar. Jadi. ada wawancara langsung
Atau  disuruh

disuruh  menulis.

bercerita  pengalaman  mengenai
penggunakan alat yang ada. Jelas hal

itu tidak mungkin. Jadi, sekarang

guru  bahasa Indonesianya mau
memberikan materi tambahan atau
tidak.
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